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ABSTRAK _
Analisis Strategi Kebijakan Pengembangan Komoditas Unggulan Jambu Mete
di Kabupaten Buton

Ma‘mul Djamal,SP.
Universitas Terbuka
mamuld{@yahoo.co.id

Kata Kunci : Strategi Kebijakan, Pengembangan Komoditas Unggulan
Jambu Mete

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya  strategi-strategi kebijakan
pemerintah Kabupaten Buton dalam pengembangan komoditas unggulan Jambu Mete
di Kabupaten Buton masih belum sesuai harapan., Hal ini dapat dilihat dari skala
usaha atau tingkat sentra-sentra produksi petani  perorangan masih kecil;
produktivitasnya tersebar diberbagai tempat sehingga menyulitkan proses distribusi
pemasaran; kualitas produk perkebunan bervariasi; produk perkebunan bervariasi;
dukungan permodalan dan lembaga kenangan sangat terbatas; SDM petani maih
terbatas; penerapan teknologi masih terbatas; kondisi sarana dan prasarana juga
terbatas serta belum terintegrasinya secara optimal dengan industri\péngolahan.
Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah Bagaimana mendapatkan strategi
vang tepat dalam pengembangan sektor komoditas unggulan \Jambu Mete di
Kabupaten Buton.

Penelitian ini bertujnan untuk mengetahui strategi-kebijakan pengembangan
komoditas unggulan Jambu Mete di Kabupaten Buton.

Penelitian ini dilakukan di sentra produksi komoditas unggulan Jambu Mete,
di Kabupaten Buton dengan populasi penelitian imeliptti kelompok tani komoditas
unggulan Jambu Mete, mitra usaha/pengusaha pihak pemerintah dan informasi kunci
yaitu Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Butoni” Pengumpulan data dilakukan melatui
wawancara dengan teknik pengambilan data yang digunakan adalah non probability
sampling dengan bentuk snowball sampling.

Metode yang digunakan uniik mengatahui hal tersebut di atas adalah dengan
mengunakan pendekatan manajemen strategis dengan analisis SWOT. Selanjutnya
pada tahap perurnusan isu-igu straiegis, setelah melalui litmus tes?, maka diperoleh
strategi dominan atau prigfitas tentang pengembangan komoditas unggulan Jambu
Mete di Kabupaten Buten vaitti? penguatan kelembagaan, meningkatkan pemahaman
dan pengetahuvan terhadap ancaman iklim ekstrim, penguatan modal usaha untuk
pengembangan komodilas’ unggulan Jambu Mete, pengembangan sentra produksi
sektor unggulan Jambu Mete.

Berdasarkan~hasil penelian dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi
pengembangan komoditas unggulan Jambu Mete di Kabupaten Buton ternyata belum
menunjang pengembangan komoditas unggulan Jambu Mete.
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ABSTRACK

The Policy Strategy Analysis of Main Commodity Development of Jambu Mete
in Buton Regency

Ma’mul Djamal, SP.
Universitas Terbuka
mamuld@yahoo.co.id

Key Word : Policy Strategy, Main Commodity, Jambu Mete

This research was back grounded by existence of Buton Regency government
policy strategies for developing the regions main commodity of Jambu Mete in Buton
Regency that has not suitable expectation yet. This case can be seen from effort scale
or productivity centers level of individual farmer was stills little; its productivity was
spread at many place as make hard the marketing distribution process; garden
product quality varied; financial institution; capital supporting; and farmer human
resources were still limited; likewise technology applied and condition of equipment
was also limited and did not integrated optimally with industrial processing.

The problem of this research is how to get the right strategy of regions main
commodity development of Jambu Mete in Buton Regency that wised the strategy
management technique implementation.

This research aimed to know the policy strategy~pfmain commodity
development of Jambu Mete in Buton Regency.

This research was done in main commodity production center of Jambu Mete in
Buton Regency, with research population consistéd/of farmer group of main
commodity, effort partner/entrepreneur, key information and government side namely
the head of Buion Regency agricultural. The-Data collecting technique was done
through the interview, with used non probability and snowball sampling.

The method of this research used SWOT analysis with strategy management
approach. Furthermore on strategy issue formulation step through litmus fest was
gotten the dominant strategy or priority\about region main commodity development
of Jambu Mete in Buton regency.-namely; institution reinforcement, to increase the
knowledge and comprehension toward the threaten of extreme climate, effort capital
support of Jambu Mete' smain” commodity development, production center
development of Jambu Metg main sector.

Based on the «yesult ‘of research could be concluded that the strategy
implementation of Tegion main commodity development of Jambu Mete in Buton
regency did not suppotting yet the main commodity development of Jambu Mete.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teoritik
1. Konsep Strategis

Strategi adalah prioritas atau arah keseluruhan yang luas yang diambil oleh
organisasi, bagaimana cara terbaik untuk mencapai organisasi. Qudmt
{2007:1.5). Pendapat tersebut dipertegas oleh  Salusu, (1996:101) bahwa
strategi ialah suatu seni menggunakan kecakapan dan sumber daya suatu
organisasi untuk mencapai sasarannya melalui hubungannya yang efektif
dengan lingkungan dalam kondisi yang paling menguntungkan.

Qleh karena itu strategi dapat dikatekan scbagai penjabaran misi guma
dikembangkan untuk mengatasi isu strategis yang menjelaskan tentang respon
organisasi terhadap pilihan kebijakan pokok.

Dalam organisasi publik/perusahaan publik terdapat tiga hirarki strategi, yaitu
tingkat korporasi/organisasi, tingkat unit bisnis atan orgarisasi dan tingkst
fungsional. Dari ke tiga tingkat tersebut, yang-melikukan pengambilan
keputusan dalam suatu organisasi yaitn tingkat punéak, tingkat menengah dan
tingkat bawsh. Pada tingkat puncek dinwouskan’ strategi untuk tingkat
korporasi atan organisasi, kemudian pada tingkat menengah dirumusken
strategi untuk tingkat bisnis, sedangkan pada tingkat menengah
dirumuskan strategi untuk tingkat fungsional. Qudrat (2007 : 1.4).

Konsep strategi yang dikemiukakan oleh Stoner (1995:21), berdasarkan dua

perspektif yang berbeda, yaitu .
a. Perspektif apa yeng organisasi lakukan (infends fo do) dan

b. Paspekﬂfapaymgsehmmyammhk&km(wmﬁmlbdax)
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aktif, sadar dan rasional dalam merumuskan strategi organisasi, Perspektif
pertama ini sering digunakan dalam situasi bisnis yang tidak pesti dalam
lingkungan yang selalu mengalami perubahan, Perspektif kedus,
magelaskaustmtegdxdcﬁmsikansebagﬂpalatanggapanmgamm
terhadap lingkungannya sepanjang wakti Setiap organisasi diyakini
secara eksplisit. Perspektif ini sering digunakan oleh para manajer bersifat
reaktif. Mereka hanya menanggapi dan menyesoaikan diri terhadap
lingkungan pasif bila diperfukan.

Jadi dengan adanya perspektif yang dilahirkan baik itu perspektif pertama
mengenai apa yang organisasi lskukan dan perspektif kedua mepgenal apa yang
seharusnya organisasi lakukan adalah acvan dalam mencapai tujusn organisasi dan
lingkungannyas dalam melaksanakan strategi-strategi organisasi, schingga
berdasarkan dua perspektif itu, strategi yang dinyatakan secara eksplisit merupskan
kunci keberhasilan bisnis. Strategi merupakan kesatuan arah bagi semua anggota
organisasi, bila strategi tidak dirumuskan dalam konsep yang jelas maka Keputusan
yang diambil sering bersifat subjektif.

Lebih lanjut Hax dan Majluf dalam Salusu (1996): 100<101) menawarkan
rumusan yang komprehensif tentang strategi sebagai berikart :

imﬁﬂﬂ:mﬁhmmkmwmw

2. menentukan dan menampilkan tujtan organisasi dalam artian sasaran
jangka panjang, program bertindak dan prioritas alokasi sumber daya;

3. menyeleksi bidang yang aker digelui atau akan digeluti organisasi;

4. mencoba mendapatkan kétintungan yang mempu bertahan lama, dengan
memberikan respon yang (epat terhadap peluang dan sncaman dari
lingkungan eksternal organisasi, dan kekuatan serta kelemshannya;

5. melibatkan semud tingkat hierarki dari organisasi.

Dengan definisi-ibi, strategi menjadi suatu kerangka yang fundamental tempat
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saat yang bersemaan organisasi akan memiliki kekuatan untuk menyesuaikan dir
terhadap lingkungan yang selalu berubah.

2. Konsep Kebijakan

Kebijakan publik pada dasarnya berorientasi pada pemecahan masalah riil
yang dihadapi oleh masyarakat, oleh karena itu kebijakan publik dapat dikatakan
sebagai ilmu sosial terapan yang berperan sebagai problem solver. Dalam konteks ini
kebijakan publik dan penentn kebijakan sendiri haruslah berorientasi pada
kepentingan publik, harus mempunyai semangat kepublikan dan berpegang peda
konsep demokrasi. Untuk keperluan inileh diperiukan kegiatan analisis kebijakan
publik sebagai upaya untuk mendapatkan kebijakan publik yang sktual. Selanjutnya
beliau memberikan pengertian tentang analisis kebijakan publik adalsh merupakan
sebush seni di dalam memashami sebuah rencana kebijakan publik yang akan
diterapkan oleh sebuah otoritas publik. Analisis kebijakan pabli mémerlukan sebuah
uraian tentang data, informasi dan berbegai alternatif yang memungkinkan ditempuh
untuk menentukan sebuah kajian publik. Kismartini (2009 : 2.3)

Dunn (1998 : 2.5) mengemukakan bahwa analisis kebijakan publik adalah

suatu disiplin ilmn sosial terppan) 'y2sg menggunskan berbagai macam

metodologi pencliian dan aroument untuk menghasilkan informasi yang

relevan untuk memecahkan fmasalak-masalah kebijakan.

Badjuri dan Yuwono, (2002 : 66) mengemukakan lima argument tentang arti
penting a;;aiisis kebijakan publik, yakni:

a. Dengan analizis kebijakan maka pertimbangan yang ilmiah, rasional dan

wwmmmmmmmmmmm
publik. "Ini artinya babwa kebijakan publik dibuat berdasarkan
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pertimbangan ilmish yang rasional dan obyektif bukan semata-mata
pertimbangan sempit, misalnya pertimbangan umtek mengamankan
kepentingan politik tertentu.

b. Analisis kebijakan publik yang baik dan komprehensif memungkinkan
sebuah kebijakan didesain secara sempurna dalam rangka merealisssikan
tjuan berbangsa dan bernegara, yaitu mewujudkan kesejahteraan umum
(public Welfare). Hal ini karena analisis kebijakan harus mendasarkan diri
pada visi dan misi yang jelas, yaitu mengatur sebuah persoalan agar
tercipta tertib sosial menuju masyarakat yang sejahtera.

¢. Analisis kebijakan menjadi sangat penting oleh karena persoalan bersifat
multidimensional, saling terkait dan berkorelasi satu dengan lainnya. Oleh
karena ita kenyataan ini maka pihak analisis kebijakan mestinya berupa
secbush tim yang multidisiplin yang meliputi berbagai bidang keahlian
(expertise).

d. Analisis kebijakan memungkinkan tersedianya panduan yang
komprehensif bagi pelaksana dan evaluasi kebijakan. Hal ini disebabkan
analisis kebijakan itu mencakup dua hal pokok, yaitu hal-hal yang bersifat
substansial saat ini dan hal-hal strategik yang mungkin akan terjadi pada
masa yang akan datang.

e. Analisis kebijakan memberikan pe]uang yang lebih besar umiuk
meningkatkan partisipasi publik. Hal ini dikarenakan dalam metode
analisis kebijakan mesti melibatkan aspirasi masyarakat. Aspirasi
masyarakat ini dapat diperoleh dari berbagsi mekanisme, separti melalui
konsultasi publik, debat publik, curah pikir bersama berbagai-pihak terkait
(stakeholders), delibrasi publik.

Kebijakan publik merupakan bagian bahkan inti(dari administrasi publik,
sebagaimana batasan-batasan yang telah dikemukdkan sebelumnya. Kebijakan publik
tujuan sosial. Pilihan-pilihan kebijakan publik selama ini sarat dengan muatan politik
yang acapkali mengesampingkan-tujuan kebijakan publik untuk melayani kebutuhan
masyarakat. Namun tidak, dupst dipungkiri bahwa kebijakan publik tidak berada
dalam ruang hampa, sebalikaya dia berada dalam ransh yang sarat dengan konflik
kepentingan dan konfiik politik. Kebijakan publik diartikan sebagai kebijaken yang

10
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dikembangkan atan dirumuskan oleh instansi-inastansi serta pejabat-pejabat
pemerintah. Dalam kaitan ini aktor-aktor bukan pemerintah atau swasta tentu saja
dapat mempengaruhi perkembangsn atau perumusan kebijakan Negara Wahab
(1990 : 15).

Mendekatkan kebijakan publik kearah kepentingan publik menjadi sebuah
keharusan jika tujuan reformasi administrasi ingin dapat tercapai. Muatan label
publik menurut Denhard (1984 : 24), perlu ditandai dengan kinerja-kinerja yanig
bersyarat bertalian dengan komitmen terhadap nilai-nilai sosial politik yang telsh
disepakati bersama, implementasi nilai-nilai sosial politik yang betiandaskan etika
dalam tataran manajemen publik, realisasi nilai-nilai sosial politk, penckanan pada
pekerjaan publik dalam rangka melaksanakan mandat pemerintah, keterlibatan dalam
pelayanan publik dan bekerjasama dalam rangka penanganan kepentingsn umum
Denhard dalam Hariyoso (2002:49).

3. Strategi Kebijakan

Unsur-unsur yang merupakan faktor yang\ibenentukan atau determinan
strategi, yaitu : pertama, tujvan dan sasaran. Tujuan (ohfektif) berbeda dengan sasaran
(goal). Sasaran organisasi (organizatiopal) adrish keinginan yang hendak dicapai,
sedangkan tujuan organisssi adalgh pémyatasn yang sudah mengarsh ke kegiatan
untuk mencapai goals; tedus adalal lingkungan (environment). Sasaran organisasi
senantiasa berhubungan denga lingkumgan yang bisa mengubsh sasaran. Sebaliknys,
sasaran organisasi \dapat mengontrol lingkungan. Lingkungan di sini adalah
linglamgan eksternal dsn kendala-kendala cksternal. Peluang cksternal meliputi
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faktor-faktor ekonomi, sosial, politik, hukum, dan teknologi yang menyedizkan ruang
gerak bagi organisasi; kefiga, yaitu kapabilitas internal. Faktor ini meliputi struktar
dan besarnya organisasi, sumber daya, program, kegiatan, kepemimpinan, iklim, dan
lain-lain yang selalu memperhitmgkan kekuatan dan kelemahan, Dengan demikian
organisasi dapat menentukan bagaimana ia harus berkompetisi di dalam lingkungan
eksternal; keempar, adalah komunikasi. Strategi bisa berhasil baik apabila kornunikasi
berjalan dengan baik. Bagaimanapun juga, informasi harusiah dikomunikasikan sebab
hanya dengan berkomunikasi yang efektif peluang yang ada dalam lingkungan sekitar
dapat bermanfaat bagi organisasi, karena peluang yang ada dalam lingkungan sekitar

berada disana sepanjang waktu Salusu (1996: 1-2).

Menurut Islamy (2000 : 1.4), terdapat beraneka ragam pengertiza kebijakan
yaitu scbagai berikut :

a. Harold D. Laswell dan Abraham Kaplan mengartikankebijakan scbagai suatu
program pencapaian tujuan, nilai-nilai dan praktik-praktik yang terarah.

b. Carl J. Friedrick mengartikan kebijakan sebagai suaty rangkaian tindskan yang
diusulkan seseorang, kelompok atau pemnenntah dalam suatu lingkungan tertentu
dengan menunjukkan hambatar~bamibatan dan kesempatan-kesempatan terhadap
pelaksanaan usaha kebijakan fersebut dalam rangka mencapai tujuan.

¢. James E. Anderson-mengartikan kebijakan sebagai serangkaian tindakan yeng
mempunyai tujban fetentu yang diikuti dan dilaksanakan olch seorang pelaku
atau sekelompok pelaku guna memecahkan suaty masalah tertenty.

R
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d. Amara Raksasataya mengartikan kebijakan sebagai suatu taktik dan strategi yang
diarahkan untuk mencapat suatu tujuan, Oleh karena ity, suatu kebijakan memuat
3 (tiga) clemen, yaitw; (1) identifikasi dari tujuan yang ingin dicapai; (2) taktik
atau strategi dari berbagai langksh untuk mencapai tujuan yang diinginkan; (3)
penyediaan berbagai input untuk memungkinkan pelaksansan secara nysta dari

Dalam menghadapi berbagai kondisi yang ada, administrasi negara dituntut
untuk melakukan pembaharuan dengan reformsi atau revitalisasi. Reformasi ini bisa
telah melekat pada diri administrasi negara tersebut (inherens) dan dapat pula berasal
dari Iuar (inducement). Menurut Warella (2005:42), sesunggubnya reformasi
administrasi negara telah inherent dalam tubuh administrasi negara itu sendiri sejak
lahir, namun demikian faktor-faktor lnar juga berpengaruh.

Rendahnya kemampuan birokrasi dalam merespon dan meniformulasikan
kebijakan sebagaimana yang dikehendaki publik~afap kali melahirkan
ketidakpercayaan terhadap birokrasi publik. Reformsdsi/ administrasi publik pada
hakekatnya menyangkut tiga hal yaitu perbaikan” administrasi,  perubahan
administrasi, dan kemajuan administrasi, Reformasi dengan ketiga hal yang termasuk
di dalamnya tersebut dilakukan untuk menghadapi berbagai perubahan kondisi sosial,
politk dan ekonomi. Menwut” Warsito (2005:13) pada kondisi upheaval dan
turbulance, yang diperiuken Gdak saja kesadaran untuk berubah tetapi juga perlu
interconnection daii interpendence. Oleh karena it diperiukan strateg! yang matang
yang berorientasi pada integrated approach.
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Menurut Osborn (2000: 45) bahwa ada lima strategi untuk meningkatkan
kinerja pemerintah yaitu : Pertama, strutegi inti yaitu bagian yang
menentukan tujuan sistem organisasi pemerintah. Kedug, strategi konsekuensi
mmmmfmmxeﬁgmmpdmggmymm

scharusnya bertanggung jawab. Keempat, mmoimgmmkm
letak pengambilan keputusan Dalam sistem birokrasi sebagian besar
budaya yang menentukan budaya organisasi pemerintah: nilai-nilai, norma,
sikap dan harapan pegawai.

Penggunaan asumsi strategi yang lama/tradisonal dslam ilmu administrasi
dirana sisten administrasi merupakan instrumental yang lebih murni sebagai mesin
pelaksana keputusan, organisasi pemerintah yang sangat besar tidak akan dapat
bekerja dengan baik. Ceiden (1982:15).

Lebih lanjut Ceiden mengemukakan trend yang lebih meyakinkan dalam
pencapaian reformasi administrasi. Perfama, Pengurangan valume unisan publik
membuat perjanjisn dengan Jebih banyak fraksi kecil. Ketika pemerintahan lebih
kecil, maka memungkinkan pemimpin untuk mengetahuai) lebili banyak apa yang
harus dilakukan. Dengan demikisn pemerintah sken( dapat menangani berbagai
Kedua, peran administrasi publik akan mentransformasikan dari permasalshan yang
lebih besar menjadi lebih detil\ dalam implementasi kebijakan untuk

besar, organisasi yang-sangai komplek, dan personifikasi dari pemerinish wntuk
memerintah. Kefigd, eksistensi untuk organisasi publik dalam periods ini tidak
. | yaog lebih | icken instinusionsl  Mere
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mengembangkan kekuasaan independen. Mereka memiliki suara dominan untuk
membuat aturan yang diinginkan. Keempar, beberapa organisasi publik tidak
memiliki kompetitor, tidak memiliki pesaing, tidak ada pihak swasta yang mampu
pengalaman, dan pengetahuan dalam batas kekuasaanmya. Kelima, subyek reformasi
administrasi merupakan organisasi yang berskala besar yang cenderung kake,
konservatif, mengikuti kebiassan dan lambat dalam bergerak. Keenam, reformasi
lebih berat untuk dilakukan Ceiden (1982:89).

Disamping strategi reformasi, yang dipengaruhi oleh fakior ekstemal,
sebaliknya juga dapat dilakukan strategi self-reform, yang merupakan proses
memperbaharui dari dalam diri atau revitalisasi. Konsep revitalisasi kurang mendapat
perhatian dalam administrasi publik dibanding dalam dunia bisnis.| Revitalisasi
merupekan proses membuat inisiatif, kreasi dan konfrontasi yang diperiukan dalam
kondisi haru, memecahkan masalah, belajar dari pengalapan, dan bergerak ke arsh
organisasi yang lebih dewasa Lippitt dalam Ceiden (1982:89). Lebih lanjut
dikatakan organisasi privat dan publik, meagefjakan kembali bidang garapannya,
memperbaharui  struktur, meningkatkan” hubungan, dan menangani kembali
tanggungjawabnya terhadap ‘angpota, clientsm atan pekerja. Mereka juga
mengerjakan inisiatif mercka, lebih kontinyu, dengan atau tanpa bantuan dari luar.
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Revitalisasi merupakan strategi yang meyakinkan den dapat diterima.
Sebelumnya revitalisasi memiliki kekurangan yang serius dalam sektor publik.
Dibandingkan dengan reformasi yang dipengaruhi dari luar, revitalisasi kurang ideal,
kurang praktek dan juga lebih praktis, lebih kompromi dan kurang berani, kurang
visioner, kurang inklusif. Revitalisasi tidak cukup secara sendiri mntuk
bersama dan saling melengkapi satn dengan yang lain. Masing-masing memiliki nilai
kelebihan dan kekurangan. Keduanya diperlukan untuk menjamin good goverment,
meningkatkan kinerja sektor publik, dan mengurangi kesalahan administrasi.
Organisasi dalam skala besar tidak merespon dengan mudah untuk melakukan
perubahan dengan cepat.

4. Manajemen Strategik

Qurat (2007 : 1.2) mengemukakan bahwa manajemen strafegik’ adalah suatu
proses yang meliputi perencanaan, pengorganisasian,” pengarshan dan
pengendalian atas keputusan-keputusan dea&adakmmdﬁmm
organisasi publik atau organisasi yang berkaitun dengan perlunya penerapan
strategi. Manajemen strategi senantiasa diperiukan oleh suatu organisasi
publik, dalama hal ini adalsh untuk memastikan bahwa tjuan-tujuan
organisasi akan dapat dicapai secara tepai wakiu dan tepat sasaran

menghasitkan perumusan (formulasi) \dan pelaksanasn (implementasi) rencana-
rencana yang dirancang “(untuk mencapai sasaran-sasaran  organisasi
publik/perusahaan publik, karéna melibatkan pengambilan keputusan yang rumit,
berjangka panjang dsn berorientasi ke masa depan serta membutuhksn sumber daya
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yang besar, maka partisipasi manajemen puncak tenhmya menjadi sangat penting

artinya.

Mansjemen strategik juga dapat dikatakan sebagai ssbush proses pengambilan
keputusan yang dilaksanskan pada tingkat (jenjang) yang melibatkan para perencana
pada tingkat koorporasi atan pusat (organisasi publik/perusahaan publik), unit bisnis
(satuan organisasi) dan fungsional serta personil-personi! pendukung. Makin rendah
tingkatannya, kegiatan strategik makin bersifat spesifik, sempit, berjangka pendek
dan berorientasi ke tindakan dengan resiko yang lebih kecil tetapi peluangnya untuk
memberikan dampak juga relatif kecil.

Nawawi (2000 : 147-148) mengiventarisir 4 (empat) definisi dari manajemen
strategik sebagai berikut :

a. Manajemen strategik adalah proses atan rangkaian kegiaten ‘pengembilan
keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh, disertai, penetapan cara
melaksanakannya, yang dibuat cleh manajemen puncak dan diimplementasikan
oleh seluruh jajaran di dalam suatu organisasi untuk/mencapai tujuannya.

b. Manajemen strategik adalah ussha manajefial mesumbuh kembangken kekuatan
organisasi untuk mengeksploitasi peluang yang muncul guna mencapsi tujuannya
yang telah ditetapkan sesuai dengan misi yang telah ditentukan.

c. Manajemen strategik adslahSuata keputusan dan tindakan yang mengarah pada
pengembangan suate.steategi ateu strategi-strategi yang efektif untuk membantu
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d. Manajemen strategik adalah perencanaan berskala besar (perencanaan strategik)
yang berorientasi pada jangkauan masa depan yang jeub (visi), dan ditetapkan
scbagai keputusan manajemen puncak (keputusan yang bersifst mendasar dan
prinsipil).

Manfaat dari manajemen strategik Nawawi (2000 : 183-186) adalah sebagai
berikut :

a. Institusi atau organisasi akan menjadi dinamis dalam berproses atan beraktivitas,

b. Mampu menjadi pengendali dalam mempergunakan semua sumber daya yang
dimiliki secara terpadu dalam pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen secara
efisien dan efektif.

¢. Penerapan manajemen strategik dapat dilakukan dengan memilih dan menetapkan
strategi scbagai pendekatan yang fogis, rasional dan sistematik sebagai acuan
dalam perumusan dan pelaksanaannya,

d. Berfungsi sebagai sarana dan mengkomunikasikan gagasan, kreativitas, prakarsa,
inovasi dan informasi baru, serta cara merespon penibabsan lingkungan yang ada.
¢. Mampu mendorong semua pihak (stakeholder)} yang ada untuk ikut serta terlibat

sesual dengan wewenang dan posisi yang (imilikinya,

f Menuntut semua pihek yang ada ateu terlibat untuk ikut berpartisipasi secara
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tujuan sesuai dengan visi dan misi yang diembannya, dengan mengolah secara efektif

faktor-faktor strategis yang ada.

Untuk menerapkan teknik manajemen strategis secars beik dan berhasil, maka
harus mempertimbangkan delapan langksh pokok berikut ini menurut Bryson
(1999 : 55-71) :

a. Kesepakatan awal terhadap suatu proses manajemen strategik. Untuk itu perlu
dilakukan negosiasi dengan para pembuat kepuinsan (decision maker) agar
diperoleh dukungan dan komitmen dalam implementasinya kemudian,

b. Mengidentifikasi permasalahan yang ada, baik yang bersifat formal maupun
informal secara jelas dan transparan, karena mandat merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari keberadaan suatu institusi.

¢. Memperjelas misi dan nilai-nilai institusi, karena posisinya penting sebagai tujuan
bagi kebutuhan sosial atau politik yang ingin direih.

d. Menilai lingkungan cksternal yang menyangkut peluafig ingupun ancaman yang
ada. Faktor-faktor yang terkait dengan lingkungan/eksternal ini adalah meliputi
politik, ekonomi, sosial dan teknologi.

e. Menilai lingkungan intemnal yang berhubungan dengan kekustan yang dimiliki
sumber dayn sebagai input, §tretegi saat ini sebagai konversi dan kinerja yang
diperoieh sebagai output.
menyangkut ‘Gijumn, cars, falsafah, lokasi, ketcpstan woktu, pibak-pihek
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mendapat keuntungan  atau mengalami kerugian jika strategi baru
diimplementasikan.

g. Merumuskan strategi baru dan tepal untuk mengelola isu-isu strategis yang ada
dan muncul kemudian,

Hal ini erat kaitannya dengan managemen strategis yang dungkapkan oleh
Suwarsono (1994:6) yaitu dapat diartikan sebagai usaha manajerial
menumbubkembangkan kekuatan perusahaan uniuk mengeksploitasi peluang bisnis
yang muncul guna mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sesuai dengan
misi yang telah ditentukan. Komponen pokok dari manajemen strategis adalah:

1. Analisis lingkungan yang diperfukan untuk mendetekst peluang dan ancaman;
2. Analisis profil perusahaan untuk mengidentifikasi kekuatan dan keletnahan;
3. Stirategi yang diperiukan untuk mencapai tujuan dengan memperhatikan misi.

Memnut Salusu (1996:493), manajemen sirategis adainh suafu cara untuk
mengendalikan organisasi secars efektif dan efisien /sampai kepada implementasi
garis terdepan, sedemikian rupa schingga tjuan dan Sasarennya tercapai. Memurut
Wahyodi (1996:15) manajemen strategis adalah Suatu seni dan ilmn dari pernbuatan
(formulating), pencrapan (implementing) dun  evaluasi (evaluating) terhadap
keputusan strategis antara fungsi-fungsi yang memungkinkan organisasi mcmapai
masa depan. Siagian (1995:15-42) mengutskan bashwa merumuskan manajemen
s&ategnssebagmmngkmankepmusandanundakanmmdasaryangdibuatoleh
manajemen puncak dan diimplemsentasikan oleh selwruh jajaran suatu organisasi
dalam rangka pencapaian tujuan:

Dengan berkembangnya organisasi menjadi sangat kompleks, di mana
pengelolaan sumber “dzyas orgenisasi menjadi semakin rumit. Keadaan ini
menyebabkan semakin pentingnya suatu manajemen strategi agar organisasi
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berkembang secara sehat dan mampu mempertahankan eksistensinya. Membahas
konsep mansjemen strategis berarti membicarakan hubungan antam organisasi
dengan lingkungannya, lingkungan internal dan lingkungan eksternal.

Dalam lingkungan organisasi, manajemen strategis mampu menciptakan
sinergi dan [l'esprit de corps yaitu semangat korps yang penuh integritas sehingga
dapat melicinkan jalan menuju sasaran organisasi. Semangat itu diharapkan skan
meningkatkan produktivitas mereka. Dengan begitu organisasi akan mampu bertaban
lama, bebas dari perasaan curiga antar kearyawan Hasilnya akan lebih mampu
memberikan pelayanan terbaik kepada konsumennys.

Msnajemen strategis di lingkungan pemerintahan akan banyak berkaitan
dengan pengalokasian kekuassan dan sumber daya, pendelegasisn wewenang
mengambil keputusan, penggalian sumber-sumber keuangan pemanfastan dana yang
diperoleh dari rakyat berupa pajak dengan cara yang paling efisien dan paling efekuf.
Mansjemen strategis tidak terlepas dari strategi itu sendiri. Strategi secara Inas dapat
dipandang sebagai pola tujuan, kebijakan, program, tindakan, keputusan atan alokasi
sumber daya yang mendefinigsikan bagaimana organisasi itu, apa yang dikerjakan
organisasi, dan mengapa organisasi itn melakakannya. Bryson (1999:5).

Adanya manajemen  sirafegis, organisasi dimungkinkan  untuk
mengidentifikasi peluang-peluahg” dalam lingkungan eksternal dan sekaligus
memanfaatkannya. Ancaman dari lingkungan dapat dihindari seminimal mungkin
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Dengan petuang dan kekuatan, organisasipun dapat memperbaiki kelemahan-
kelemahannya. Babkan menajeren strategis dapat memberi petunjuk awal
bagaimana mengantisipasi perubahan-perubahan awal dari lingkungan eksternal.
Salusu (1996:495).

Manfaat dari penggunaan manajemen strategik menurat Yoo dan Digman
dalam Salusu (1996:498):

1. Manajemen strategik mampu memberikan petunjuk bagaimana mengantisipasi
masalah-masalah dan peluang di masa yang ekan datang;

2.  Memungkinkan para karyawan memahami tujuan dan sasaran organisasi;

3. Meningkatkan kepuasan dan motivasi karyawan; n

4. Menyediakan informasi kepada para pengambil keputusan tepat pada waktunya;

5. Mempercepat pengambilan keputusan yang bermufu dan bisa menghetuat biaya.

Dengan konsep manajemen strategis, inilah pada akhimya akan dibasilkan sejumlsh

alterpatif strategi dalam kebijakan pengembangan koioditas unggulan sekior

perkebunan di Kabupaten Buton.

a. Stakeholder, Visi dan Misi

Qudrat (2007 : 2.4-2.5) Adatige’ hal yang harus diperhatikan dalam
merumuskan strategi baru secara tepat adalah sebagai berikut :
(1) Stakeholders

Stakeholder adalah siapapun yang memperhatikan stau harus memperhatikan
organisasi. Pengeitian® fain dari stakeholder yang depat digmaken untuk
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dalam keberhasilan organisasi tersebut. Sedangkan Stoner (1995 : 45) memberikan
pengertian sebagai kelompok yang secara langsung atau tidak langsung terpengaruh
oleh cara organisasi berusaha mencapai sasarennya. Organisasi publik seperti
pemerintahan melalui proses pemilihan  yang melibatkan banyak pibak yang
berkepentingan dengan jalannya organisasi pemerintahan tersebut. Sebealiknys,
organisasi pemerintahan itu harus bertanggungjawab atas pekerjsannya kepada
banyak pihak. Para pihak yang biasanya mengoreksi perjalanan organisasi publik
diantaranya adalah penyandang dana, klien, masyarakat luas, organisasi lain, dan
pembuat undang-undang. Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas, semua
pihak ini discbut dengan external stakeholders. Sedangkan para pihak yang ada
Mmm&émﬁmommm,s&mmmwgam
disebut dengan internal stakeholders.
(2) Visi
Visi menggambarkan masa depan yang lebih baik; memberikan harapan dan
mimpi. ietapi juga menggambarken hasil-hasil yan@ /memuaskan, Visi adalah
gambaren kata-kalas yang menampakkan kekokohan dan kesatuan organisasi. Visi
memiliki kekuatan yang mampu menguridang, memanggil, dan menyerukan kepada
setisp orang untuk beramai-ramai fmemasuki masa depan. Para perencana sirategik
nanya manskala  pemimpin juga
mendapatkan pehmﬁ&ymgjeﬁsbagimhmmgmdﬂikmmm, Inilah
yang dijelaskens Naisbitt, (1984 : 23), bahwa visi strategik merupaken suatu gambaran
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yang jelas tentang apa yang ingin dicapai.ikut rincian dan instruksi temtang setiap

langkah untuk mencapai tujuan it

(3) Misi

Misi merupakan serangkaian langkah yang bertujuan untuk mencapei
sasaran-sasaran jangks pendek organisasi. Rumusan misi biasanya disusun untuk
jangka waktu satu sampai dengan lima tahun. Pemyataan misi merupakan pernyatasn
sasaran secara tertulis, yang disusun untuk mengithami pekerja agar mempunyai
komitmen terhadap organisasi.

Hal-hal vang ingin dicapai melalui ramusan misi seperti yang diuraikan dimuka
adalsh :

a. Dengan rumusan misi yang tepat, setisp anggota organisasi mempunysi
persamann persepsi tentang maksud keberadaan organisasi.

b. Dengan rumusan misi yang baik, akan mempimysi daya tarik bagi stakeholders
untuk memberikan kontribusinya secara maksimal“demi terembannya misi
organisasi.

¢. Dengan rumusan misi, pengambil keputusin strategik dapat menentukan skala
prioritas organisasi.

d. Dengan rumusan misi yang bajk, organisasi dapat memberikan petunjuk tentang
iklim organisasi yang bagdimana yang akan ditumbubkan, dikembangkan dan
dipelihara dalam organisasic

. Dengan rumusan misi yang tepat dapat diketahui tentang besaran organisasi yang
tepet, pembagisn tugas yang jelas, kescimbangan antara wewenang dan tanggung
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jawab, pengambilsn keputusan yang sentralisasi atau desentralisasi, kesatuan
arah, rentang kendali, diversifikasi atan konsentrasi produk, teknologi yang
icunakan. dan bentuk-bentuk spesialisasi dan } ilan anggota .
f Dengsn rumusan misi yang tepat, dapat mengidentifikasikan secara umum hal-hal
yang ingin dicapai, yang dapat diukur dan dikendalikan berdasarkan kriteria yang
rasional dan ojekitif.
b. Analisis Lingkungan Strategis
(1) Lingkungan Internal
Analisis lingkungan internal adalsh analisa yang diadakan pada level internal
isasi dalam rangka menilai kekuatan (strength) dan kelemahan yeng dimiliki

yang sangat penting dan harus dilakukan, karena dengan analisa lingkungan internal
maka akan diketahui kekuatan dan kelemshan yang ada dan selanmjutnya berguna
vntuk mengetabni isu-isu strategis. Rangkuty (1997 : 28). Adapun yang tercakup
dalam lingkungan internal adalah faktor sumber daya,strategi yang digunakan dan

faktor kinerjanya.

Analisa lingkungan eksterni adalah faktor-faktor yang mengekspresikan diri
scbagai kekuatan atan kelemahan yang berada di luar organisasi, dan memiliki
kemampuan untuk mempenigarchi snatu Grganisasi secara paksa dan pada akhimya
memberikan dampal pengaruh timbal balik antara organisasi dengan lingkungan
tersebut.
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Pada hakekatnya lingkungan eksternal mengandung dua aspek yaitu peluang
yang kusat terhadap pencapaian misi yang disepakati. Pengaruhnya yang cukup kuat
ini memyebabkan perfunya pethatian yamg serius terhadap dimensi yang terkandung di
dalamnya, meskipun berada di luar organisasi. Adapun faktor-faktor yang tercakup
dalam faktor eksternal tersebut adalah ; aspek politik, ekonomi dan teknologi.
e. Identifikesi Isu Strategis

Tsu strategis berdasarkan pengertiannya adalah konflik. Koaflik bisa terjadi
pada arah tujuan, cara, prinsip, lokast, waktu dan kelompok-kelompok yang
memperoleh keuntungan atau mengalami kerugian akibat dampak atau hasil dari
pemecahan isu tersebut. Untuk memunculkan dan memecahkan isu secara efektif,
institusi atau organisasi harus dipersiapkan untuk menghadapi kemungkinan akan
terjadinya konflik yang biasanya tidak dapat dihindari. Bryson (19935 065).

Untuk menyeleksi dan memilih isu strategik secare’ tepst, maka dapat
digunakan 5 teknik analisa. Nawawi (2000 : 175-176),Scbagai berikut :

1. Teknik matriks faktor imternal dan eksternal (The Internal And External Factor
Mairix) yang dilakukan dengan «malisis” dan evalussi untuk mengetahui
kelemahan dan kekuatan serta mengkaji pelusng dan hambatan yang dihadapi
dalam melaksanakan sushi\misi, baik yang bersumber dari faktor dari dalam

maupun dari Juar institusi.
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2. Teknis matriks profil kompetitif (The competitive Profile Matrix) yang dilakukan
dengan mengidentifikasi faktor kekuatan dan kelemahan institusi yang sejenis,
agar dapat diadaptasi atau digunakan strateginya.

3. Teknik matriks memperkuat dan mengevaluasi posisi (Zhe Strength Position And
Evaluation Matrix), yang dilakukan dengan mencocokan kemampuan sumber
peluang yang ada, dan mengatasi atau menghindari resiko faktor eksternal.

4, Teknis matriks dari kelompok konsultan Boston (The Boston Consuiting Group
Matrix), dilakukan dengan menetapkan strategi yang berbeda-beda untuk setiap
biro atau bidang sebagai unit atau satuan kerja.

5. Teknik matriks strategi induk (The Grand Strategy Matrix), yang dilakukan
dengan menectapkan posisi yang kompetitif divkur dari tingkat keunggulan atan
keberhasilan maksimum yang dapat dicapai.

Mode] analisis situasi yang paling popular adalah“analisis SWOT”. Analisis
ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalXan kekuatan (strengths) dan
pelusng (opportunities), pamun secars bersaminan dapet meminimalkan kelemahan
(weaknesses) dan ancaman (threats). Ranghutt (1999:11). Kekuatan dan kelemahan
berada dan dimiliki oleh organisasi sedangkan peluang dan sncaman berada di luar
organisasi. Kekuatan dan kelethahian adalah kondisi internal organisasi, adapun
peluang dan ancaman adalah situasi eksternal organisasi yang akan dihadapi oleh
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Analisis SWOT adalah salah satu alat, cara, dan instrumen dalam mengambil
program, tujuan, dan sasaran organisasi dengan tepat. Analisis SWOT merupakan
salah satu instrumen snalisis yang ampuh spabila digunaken dengan tepat,
keampuhan tersebut terdetek pada kemampuan melakukan analisis strategis,
kemampuan memaksimalkan peranan faktor kekuatan, dan pemanfaatan peluang,
sekaligns berperan secbagai alat untuk meminimalisasi kelemahan yang terdapat
dihadapi. Siagian (20035:22).

Analisis SWOT dapat diterapkan paling sedikit dalam tiga bentuk untuk
membuat keputusan yang sifatnya strategis pula. Pertama, analisis .SW()’I’
memungkinkan para pengambil keputusan kunci menggunakan. kerangka berpikir
logis dalam pembabasan yang mereka lakukan yang menysngKut situasi tempat
organisasi berada, identifikasi, dan analisis berbagai’ alternatif yang layak untuk
dipertimbangkan, dan akhimys, menjatubkan’ piliben pada alternatif yang
diperkirakan paling ampubk. Kedus, melahsi perbandingan secara sistematis antara
pelvang dan ancaman eksternal di sati pihak dan kekuatan serta kelemahan internal
di lain pibak. Ketiga, menyaderi bahwa tantangan utama dalam penerapan analisis
SWOT terletsk pada identifikesi dan posisi sebenamya suatu organisas. Siagian
(1995:23).
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d. Keputusan Strategis

Keputusan adalah upaya memilih alternatif terbaik dan merupakan inti
pada dasarnya terdiri atas keputusan sirategis, keputusan teknis, dsn keputusan
operasional. Keputusan sirategis sangat terkait dengan sirategi dan manajemen
strategis. Konflik yang terjadi di lingkungan aparatur pemerintahan umumnya
disebabkan adanya ketiadakjelasan kewenangan yang dimiliki oleh para aparatur
pemerintahan terutama wewenang pembuatan keputusan-keputusan administrasi yang
rawan tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Keputusan-keputusan administrasi
yang abu-abu tersebut berpotensi menimbulkan permasalaban bhukum dan
administrasi sechingga perlu diawasi. Jika selama ini sistem akuntabilitas lebih
berdasarkan pendekatan pengawasan keuangan/anggaran, maka sudah waktunya
untuk  mengutamakan sustn mekanisie pengawesan ‘akuntsbilitas dengan
pendekatan administrasi negara dan hukum terutdms terhadap diskusi yang
dikeluarkan oleh para aparatur penyelenggard pemerintahan Hal ini amat penting
untuk segers dilakukan mengingat salah’saty sumber konflik di lingkeungan aparatur
penyelenggara pemerintahan timbul. aldbat adanys keputusan administrasi ini
demikian juga dengan _mas@labmasalah korupsi di lingkungan aparatur
penyelenggara negara,- khusps mengenai pengawasan terhadap keputusan
penyelesaian konflik yang ditimbulkan oleh keputusan administrasi ini seringkali
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diabaikan. Pengabaian ini menimbulkan suatu beban yang harus dipikul kembali oleh
rakyat, rakyst kembali dirugikan dengan adanya pengabaian penyelesaian ini.
Dwiyana (2008 : 1-2)

Menurut Kuntoro (1987:6), untuk memperoleh keputusan yang signifikan
dengan kondisi yang ada merupakan rangkaian proses dari analisis kasus yang
memformulasikan semua keputusan yang akan diambil berdasarkan justifikasi yang
dibuat secara kualitatif maupun kuantitatif, terstruktur maupun tidak terstruktur.
Setelah mengumpulkan semua informasi yang berpengaruh terhadap kelangsungan
organisasi, tahap selanjutnya adalah memanfaatkan semua informasi tersebut dalam
model-model kuantitatif perumusan strategis. Salah satu model pemecahan masalah
yang dapat digunakan adalah model matriks SWOT dan matrik internal-eksternal.

dari suatu perusabaan serta pendayagunaan dan alokasi-semua sumber daya

yang penting untuk mencapai tujuan tersebut, RangKuti \(1999:17).

Selanjutnya Salusu (1986:27), mengatakan ‘babwa strategi adalsh seni

menggunakan kecakapan dan sumber daya suany organisasi untuk mencapai

sasarannya melalui hubungannya yang efekiif dengan lingkungan dalam
kondisi yang pali

Adaspun umsur-ansur yang <mexupskan faktor yang menentukan atsu
determinan strategi, yaitu: pertamia, tujuan dan sasaran. Tujuan (objective) berbeda
dengan sasaran (goal). Saseran organisasi (organizational goals) adalah keinginan
yang hendak dicapai, ‘sedangkan tujuan organisasi (organizational objective) adalah
pemyutaan yang sudah mengarah ke kegiatan untuk mencapai goals.Kedua adalah
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lingkungan (enviromment). Sasaran organisasi scpantissa berhubungan dengan
lingkungan yang bisa mengubah sasaran. Sebaliknya, sasaran organisasi dapat
mengontrol lingkungan. Lingkungan disini adalah lingkungan eksternal dan kendala-
kendala eksternal. Peluang eksternal meliputi faktor-fakior ekonomi, sosial, politik,
bukum, dan teknologi yang menyediakan ruang gerak bagi organisasi. Sedangkan
kendala-kendala eksternal adalah apa yang tidak dapat dilakukan, yang juga berasal
dan lingkungan makro dan mikro.Ketiga, yaitu, kapabilitas internal. Faktor ini
meliputi struktur dan besarnya organisasi, sumber daya, program, kegiatan,
kepemimpinan, iklim, dan lain-lain dan selalu memperhitungkan kekuatan dan
kelemahan. Dengan demikian, organisasi dapat menentukan bagaimana iz harus
berkompetisi di dalam lingkungan eksternal. Keempat adalah komunikasi. Strategi
bisa berhasil baik apabila komunikasi berjelan dengan baik. Bagaimssapun juga,
peluang yang ada dalam lingkungan sekitar dapat bermanfaat bagi organisasi, karena
peluang tidak setiap saat ada dan tidak akem berads di Sapa sepanjang waktu. Safusu
(1986:29).

organisasi publik, maupun organisasi, rion-profit/non-publik, sangat penting karena
pimpinan organisasi sehaniznys memahami posisinya dalam menentikan kebijakan
organisasi, apakah kebijaken itu bersifat operasional teknis atant bersifat strategis.
Yang dimaksud dengsn strategi bagi manajemen organisasi pada vmumnys, dan

.31
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manajemen organisasi bisnis pada khususnya, adalah rencana berskala besar yang
berorientasi jangkauan masa depan yang jaub, serta ditetapkan sedemikian rupa
schingga kini isasi berinteraksi socarn efektif dengan lingd
tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang bersangkutan. Siagian (2005:43).

Konsep strategi tidak hanya berlaku dalam organisasi dan aktivitas
kemiliteran namun strategi dapat berada dan berlaku pada semua jenis organisasi dan
kegiatan. Dewasa ini istilah strategi sudah digunakan oleh semua jenis organisasi
Siagisn (2005:44). Dengan konsep strategi itu, seseorang dapat memilih yang paling
tepat, memahami keunggulan dan kekurangannys, dan dengan dasar itu roda
crganisasi dapat berjalan secara optimal dengan hasil yang maksimal puls. Berbagai
jenis organisasi, beik otganisasi politik, organisasi publik dan organisasi bisnis, yang
berfikir strategis, berusaha untuk melakukan analisis situasi,”dengan berusaha
mengidentifikasi berbagai faktor yang berpengarah'(secars sistimatis, untuk
merumuskan suatu kebijakan organisasi.

5. Komoditas Unggulan

Penentuan komoditas unggiilan nasional dan daerah merupakan langkah awal
menuju pembangunan pertenigy yang berpijak pada konsep efisensi untuk meraih
keunggulan komperatif-dain kompetitif dalam menghadapi globalisasi perdagangan.
Langksh menuju ~Csicusi dapat ditempuh dengan mengembangkan komoditas yang
mempunysi uoggulen komperatif belk difinjmu dari sogi penawaran maupun
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perraintaan. Dari sisi penawaran komoditas unggulen dicirikan oleh superioritas dan
pertumbuhannya pada kondisi biofisik, teknologi dan kondizi sosial ekonomi petani
di suatu wilaysh. Sedangkan dari sisi permintaan, komoditas unggulan dicirikan oleh
kuatnya permintaan di pasar baik pasar domestic maupun intemasiopal. Syafaat
(2000:2)

Menurut Hendriana (2003 : 1), mengatakan bahwa analisis komoditas
pertanian unggulan berdasarkan tujuh (7 ) kriteria, yaitu dilihat dari perkembangan
produksi, tingkat produktivitas dan nilai produksi yang semakin diperkuat oleh hasil

okkan potensi, kebijakan pemerintah daerah, merupakan komoditas yang
telah diusahakan oleh masyarakat setempai, penyerapan tenaga kerja, kedudukan dan
fungsi wilayah.

Konsep kawasan komoditas unggulan sebenamya akan \ mereplikasi
keberhasilan masyarakat dan pemerintah Jepang juga Thailand yang sdah
membuktikan kehandalan model satu desa satu komoditas. Di Jepang, konsep ini

dikenal dengan istilah One Village One Commodity (OVOC) atau One Village One
Product (OVOP). Bermula di Propinsi Ois-Jepang, Gemkan Satu Desa Sat
pertanian unggulan meskipun dengan skala kecil. Tambunan (2003 : 33)

Kawasan unggulan merupakan kawasan yang ditetapkan sebagai penggerak
perekonomian kawasan (prime mover) yang memiliki kritexia scbagai kawasan yang
sekitar. Royat (1996 : 3). Penetapan suastu dacrah menjadi kawasan unggulan karena
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diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan suatu daerah. Ada tiga faktor yang

mempengarchi pertumbuhan ekonomi, yaitu akumulasi modal, pertumbuhan

penduduk dan kemajuan teknologi. Todaro (2000 :5).

Pengembangan kawasan komoditi unggulan tidak lepas dari pengembangan kawasan

agropolitan. Suate kawasan agropolitan yang sudah berjalan dan berkembang

menspunyai ciri-ciri:

a. scbagian besar masyarskat di kawasan tersebut memperoleh pendapatan dari
kegiatan pertanian;

b. kegiatan di kawasan tersebut sebagian besar di dominasi oleh kegiatan pertanian,
terroasuk di dalamsnya usasha industri (pengolahan) pertanian, perdagangan hasil-
hasil pertanian, perdagangan pertanian hulw, agrowisata dan jasa pelayanan; dan

¢. hubungan antara kota dan dacrah hirwerland di kawasan agropolitan bersifat
interdependensi yang harmonis, dan saling membutuhkan;

Aswandi (2002:34) mengatakan bahwa keterkaitan perekonomian kawasan
unggulan dengan dacrah sekitar sebagai salah sati \Kriteria penetapannya relevan
dengan konsep spesinlisasi. Adanya spesialisasi komoditi sesuai dengan sektor dan
ateu subsektor unggulan yang dimiliki masing-masing daerah, hal ini sejalan dengan
pemikirsn dari Samueison (1996:13) ‘baliwa masyarakat dapat lebih efektif dan
efisien jika terdapat pembagian kerja, yang membagi keseluruhan proses produksi
menjadi unit-unit khusus. yvang térspesialisasi.
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6. Pengembangan Komoditas Unggulan

Penerapan otonomi daersh dengan mengacu pada undaang-undang nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan UU No. 25 Tahun 1999 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Daersh, memberi peiuang
untuk melaksanakan pembangunan secara lebih baik, mengarah dan tepat sasaran,
Namun, untuk mencapai keadaan tersebut daerah perlu mempersiapkan diri sedini
mungkin. Persispan-persiapan yang dilakukan antara lain adalah dengan lebih
memperhatikan dan mengembangkan potensi, produk/komoditi unggulan masing-
masing daerah. Hal ini disertai pula upaya-upaya pemerintah untuk menciptakan
situasi yang kondusif melalui kebijkan pemerintah daersh. Grace (1998:3)

Ekopomi pertanian merupakan salah saty disiplin dalam ilmu ekopomi yang
menerangkan dan mempelajari masalah-masalah pembangunan (pertanian, dan
permasalahan ekonomi yang timbul mavpun untuk mewujudkan cita-cita bangsa,
guna meningkatkan kualitas hidup masyarakat petani khasusnya dan masyarakat
Indonesia pada umumnya.

Peran sektor pertanian di samping sebagai sumber penghasil devisa yang
besar, juga merupakan sumber keliidupan bagi sebagian besar penduduk Indonesia,
dan bila dilibat dari jumlah orang yang bekerja, maka sektor pertanian paling banyak
menyerap tenaga kerja yang pada umumnya adalah tenaga kerja tidak terdidik, tidak
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memiliki ketrampilan dan pemerstaan pendapatan yang tidak merata. Atas kondisi ini
sehingga bargaining power yang dimiliki oleh para petani kita sangat lemah,
sehingga nilai jual dari produk juga sangat berpengaruh terhadap kondisi ini.
pendorong pertumbuhan kawasan ckonomi, karena memiliki peluang pasar yang
lebih Juas dan nilai tambah (value added) yang besar. Disamping itu pengembangan
agroindustri dapat menjadi “pintu masuk™ (entry poinf) proses transformasi struktur
ekonomi dari pertanian ke industri, Kegiatan pertanian menghasilkan produk-produk
yang sangat strategis bagi pemenuhan kebutuban pokok rakyat seperti pangan,
pakaian dan peromahan. Pemenuhan kebutuhan seperti pangan apabila mengandalks
dari negara lain atau impor tentu skan sangat riskan, karena dapat menimbulkan

masalah yang rumit dan biaya mahal dikemudian hari. Habibie (1995:2),

Pembangunan kawasan (regional MIOMM) sccara konvensional lebih
cenderung berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, dengan/ssumsi dasar bahwa
proses pembangunan berlangsung dalam sustu keseimbangan matrik lokasi yang
terdiri dari beberapa pusat pertumbuhan (growih poles) dan kawasan penyangga atau
hinterland Tjokrowinoto (1995:4).

Konsep, prinsip, dan instrumen kebijakan di dalam model pada perencanaan
ekonomi kawasan adalah konsey kutab pertumbuhan, yang pada awalnya dirumuskan
oleh Perroux (1955:3).dengan pertumbuhan yang dirangsang oleh suatu kombinasi
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Aswandi (2002:3) mengatakan bahwa keterkaitan perckonomian kawasan
unggulan dengan daersh sekitar scbagai salah satu kriteria penetapammya relevan
dengan konsep spesialisasi. Adanya spesialisasi komoditi sesuai dengan sekior dan
atau subsektor unggulan yang dimiliki masing-masing dacrah, hal ini sejalan dengan
pemikiran dari Samuelson (1996:5) bahwa masysrakat dapat lebih efektif dan
efisien jika terdapat pembagian kerja, yang membagi keseluruhan proses produksi
menjadi unit-unit khusus yang terspesialisasi.

Perkebunan merupakan salah satu sub sektor dari Dinas Pertanian dalam arti
luas yang meliputi sub sektor lainnya seperti tanaman pangan, hortikultura,
peternakan, Berbicara mengenai kosep peningkatan perkebunan, maka tak lain adalah
suatu usaha secara sistematis dan terencana untuk meningkatkan nilai tambah (vaiue
added) dalam arti luas, baik dari segi produksi, pemasaran dan aktivita$ pemmjang
lainnya.
usasha peningkatan perkebunan itu sendini dapat\(ménggunakan konsep yang
dikembangkan dalam dunia agribisnis yang p«ia dasarnya berangkst dari
perkembangan kondisi pertanian tradisional ke suatu sistern pertanian yang bersifat
baik petani, para penyahu ¥omcditi, bahan pemmjang sempai pada sistem

pengolahannya.
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Dalam dunia agribisnis, maka yang menjadi fokus perhatian adalah kegiaton
yang berhubungan dengan useha yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan pada
bidang perkebunan atau bidang yang berkaitan dengan perkebunan,

Goldberg dan Mc. Ginity dalam Damiri (2001 : 12) mengemukakan definisi
dari agribisnis sebgai berikut :

“Agribussiness, as developed at Harvard Business School, includes all of the
interrelated private and public policy making enterprises from farm supply,
Jarming and processing through distribution to the ultimate consumer
including all the private and public coordinating menchanism that hold the
commodity system logether and anable them to adjust, to technological,
political, social and economic change. Unfotunately, many writers have
mistakenly used word “agribusiness” to mean large-scale entities in the food
system. Using this incorrect definition of agribusiness would pit them large-
scale entities against small, subsisten entities, and farm supplier, processors,
and distributors against farmer and ultimaiely each other. Agribusiness is in
Jact a descriptive term indicating that the Jfood system is vertically integrated,
interdependent, constanly changing system”.

Dengan demikian kegiatan agribisnis merupakan snatu-—sistem yang
pasar, bisa saja hanya mengerjakan salah sate dari komponen atan segmen dalam
sistemn kegiatan agribisnis.

Arsyad dkk. dalam Damiri (2001 12 ) mendefinisikan agribisnis sebagai
suatn kesatuan kegiatan usaha ysng mieliputi salah satu atau keseluruhan dari
mats rantai produksi, pengolahan hasil dan pemasaran yang sda hubungannya
dengan pertanian dalam arfi_luas. ‘Maksudnya adalah kegiatan usaha yang
menunjang kegiatan perianisy dan kegiatam usaha yang ditunjang oleg
kegiatan pertanian.

Untuk memperjelas pengertian di atas , Sockartawi, (2001 : 3) memberikan
I berikut ini sdbaza gamt mata i kegiatan agribisni
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Bagan |. Mata Rantai Kegiatan Agribisnis

Sumber : Arsyad dkk. dalam Soekartawi (2001 : 3)

Azabari (1987:34), mengemukakan bahwa sebagai suatu sistem agribisnis

1) Sub-sistem input produksi pertanian yang meliputi usaha pengadaan pupuk,
pestisida, bibit, mesin dan alat-alat pertanian.

2) Sub-sistem produksi pertanian yang meliputi kegiatan pertanian fanaman pangan,
perikanan, peternakan dan kehutanan.

3) Sub-sistem pengolaban hasil-hasil pertanian yang ‘méliputi penanganan pasca
panen di tingkat petani sampai pengolahan lissil pertanian tingkat lanjut yang
dilakukan olch para pengusaha (industriawsas))

4) Sub-sistem pemasaran yang melipuli hasil-hasil pertanian dan hasil olahannya
{(sub-sistem produksi) termasuk perbasaran pupuk, pestisida, bibit dan mesin (sub-
sistem input pertanian).

5) Sub-sistem penunjang yang meliputi kegiatan konsultasi, pelatihan dan
penyuluhan, kredit usaba, transportasi dan pengembangan risct pertanian.
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Pelaku dan sistem tersebut di atas dikelompokkan dalam 3 bagian sebagai
berikut :

8) Organisasi operasional atan pelaksana (petani, pengumpul, pemgolah dan
penyalur) yang secara fisik menangani komoditas yang berada dan bergerak
dalam sistem tersebut.

b) Lembaga pendukung (pengadaan kebutuhan pertanian atau fasilitator, bank dan
pusat-pusat penelitian) yang memberikan masukan penting kepada sistem,

¢) Meskipun koordinator (pemeriniah, pengurusan kontrak, pemasaran, ssosiasi
industry) yang memberikan fasilitas atau kemudahan terhadap interaksi dan

Dari berbagai pengertian dan ulasan tersebut di atas, maka dapat dikemukakan
dipsndang dari pendekatan proses, pelaku (stake-holder) maupun dixt stdut pandang
komoditi atau bahan baku dan peralatan penunjang yang ada di sekitar lingkungen
sektor perkebunan.

Jika diklasifikasikan, maka yang .meliputi usaha peningkatan sektor
perkebunan adalah sebagai berikut :

1). Sub-sistem input yang meliputi pengadaan
Benih/bibit bermutu, _pupk’” organik  maupun  anorganik,  pestisida,
peralatan dan mesin penéoiahan hasil perkebunan

2). Sub sistem produksi perkebunan yang meliputi komoditas sebagai berikut :
Jambu Mete, kelapa, kakao, kopi, kapas, Iada, cengkeh, asam, pala, jarak pagar,
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3). Sum-sistem pengolahan yang meliputi :

Pembustan kacang mete bebas CNSL, pembuatan kopi, pembuaian Virgin
Coconut Oil (VCO) dan pembuatan minyak kelapa.

4). Sub —sistem pemasaran komoditi yang meliputi :

Pembelian oleh pedagang pengumpul, pembelian oleh pedagang pengecer dan
pembelian oleh pedagang besar

5). Sub-sistem jasa penunjang yaitu meliputi kegiatan :

Menurat Wahyudi (2009:6) mengatakan bahwa ada empat kaitan pokok yang
dapat disebutkan sebagai wacana analisa peningkatan sekior perkebunan dalam
rangka otonomi daerah, yaitu sebagai berikut :

a. Otonomi Dacrah yang merupakan implementasi dari konsep/ desentralisasi
kewenangan pusat ke dacrsh, akan memberikan dampak yang luas dari segi
perckonomian daerah. Dengan pelaksanaan otonomi dserali secara luas maka
diharapkan akan terjadi penyebaran kegiatan perckOnomian yang lebih merata
diseluruh deerah den tumbuhnya potensi ekonomi di daersh. Berbagai

perundangan dan kebijakan operasional yang berkenaan dengan otonomi daerah

merupakan upaya pemerintah(‘pusat ‘untuk mendistribusikan sumber daya
pembangunan dan kewenangan pengeiolaannya. Kbnsus uniuk peningkatan
perkebunan, maka dibuiuhkan adanya dukumgan peraturan perundangan yang
mengatur kebijaksn  peningkatan perkebunan schingga sektor ini mampu
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b. Konsekwensi pelaksanaan otonomi daerah adalah ikatan tanggung jawab kepada
dacrah secara lebih proposional dalam meningkatken peran masyarakat umtuk
bersama-sama mampu menggali semua potensi sumber daya yang tersedia
didacrahnya semaksimal mungkin umuk kesejahteraan masyarakat. Dengan
demikian pada akhirnya pemerintah dacrah bersama-sama dengan masyarakat
akan lebih mampu membiayai jalannya roda pemerintahan daerah serta
pembangunan sarana dan prasarana publik semaksimal mungkin di saerah yang
bersangkutan. Konsekwensi dan wacana ini adalah tanggung jawab semua pihak
(stakeholder) yang ada di daerah untuk bersama-sama menggali potensi
perkebunan menjadi sektor yang mampu memberikan kontribusi yang besar
terhadap perekonomian dacrah, peningkatan pendapatan masyarakat dan
ketersediaan bahan perkebunan bagi wilayah lokal dan wilayak sekitarmiys.

c. Adanya otonomi dalam arti luas, maka diharapkan pemerintah, da¢érah menjadi
regulator yang adil, fasilitator dan motivator yang hondsl,” sehingga tercipta
sinergi yang lebih besar antara pemerintah daerah/dan masyarakat, atau antara
komponen masyarakat untuk berfungsi scbagai ‘agent of development’ yang
tangguh bagi penyclenggarazn pembangunin. Sektor perkebunan akan berhasil
dikelola jika terdapat sinergi yang kust antara para pelaku (stakeholder) dengan
menampilkan keunggulan masing-masing dan berkolaborasi mengembangkan
sektmperkebm |

d. Melalui otonomi. dacrah maka dibarapkan secara nasional maupun regional,
pemerintah dan masyarakat khususnya pihak swasta mampu mengoptimalisasi
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scharuh potensi sumber days yang ada menjadi suatu usaha yang mandiri dan
unggul, schingga akan mampu dan siap untuk berkompetisi di era pasar bebas dan
pada lingkungan globalisasi. Orientasi pasar perhu dipikirkan melalui peningkatan
produk perkebunan yang datang dari luar, baik dari segi kualitas maupun
kuantitas produksi.

Untuk tujuan penclitian ini maka hanya para pelaku yang berada di Kabupaten
Buton atau para pelaku yang memiliki lahan langsung atau memiliki relevansi kaitan
langsung yang akan diikutsertakan sebagai unit analis atau nara sumber dalam
penclitian ini dalam rangka menemukan strategi yang tepat dan handal untuk
meningkatkan sektor perkebunan di Kabupaten Buton. Jadi para pelaku (stakeholder)
semua sub-sistem yang ade, anggota orgamisasi Dinas Pertaniamy pemilik toko,
pengurus koperasi, dan para pebisnis hasil perkebunan, terutama para kelompok tani
yang terlibat langsung dalam pengelolaan perkebunan.

Untuk menemukan strategi yang tepat dan landal maka akan dilakukan
mengelaborasi visi dan misi yang dimiliki pernerintah daerah Kabupaten Buton dalam
upaya peningkstan sekior perkebunan. Menganalisis faktor-faktor yang relevan
sebagai faktor internal maupun wksternal dalam suatu sistem lingkungan yang saling
mmmmmmﬁwmﬁmammmmﬁm
Buton. Temuan-temuan yang akan dipengaruli berada dalam sustu kerangka analisa
dengan menggunakan metode mansjemen sirategik terutama teknik analisa data
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dengan menggunakan analisa | Matriks SWOT (Sirength, Weakness, Oppurtunity
Threat).
7. Pendlitian Terdabuln Yang Relevan
Sebelum penelitian ini dilakukan, telah ada beberapa penelitian sebelumnya yang
Damiri (2001) yang meneliti tentang Strategi Pengembangan Sektor
Pertanian Tanaman Pangan di Kabupaten Wonogiri Dalam Rangka Otonomi Daerah.
pangan pada komoditi yang harus sesuai dengan karakter tanah dan iklim setempat,
penyuluhan, dan peningkatan sarana serta prasarana yang ada, dan kemudian bagi
investor. Mengintergrasikan semua komponen institusi atau lembaga pe
yang ada dalam pengembangan pertanian tanaman pangan. Program Cerbang Desa
yang terbukti berhasil meningkatkan sektor ini mengintegrasikan sspek lingkungan,
perdagangan, institusi, dan kesinambungan pembanguman' pertanian, khususnya
tanaman pangan.
Isnaini (2009) yang meneliti tentang Ansfisis Strategi Pengembangan
Komoditas Unggulan Agribisnis Berbazis Perkebunan di Kabupaten Serang Bagian
Timur Provinsi Maluku Penelitian_ini menggunakan matriks SWOT kuantitatif

dengan hasil penelitian yaitu dipéroleh enam strategi alternatif dalam pengembangan
komoditas unggulan kelapa “dalam di Kabupaten Serang Bagian Timur, yang
merupakan kombinasi-antara kekuatan-peluang, kekuatan-ancaman, kelemahan-
ancaman dan kelemahan-peluang. Strategi aliematif terscbut adalah : (1) menjalin
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dan meningkatkan kemitraan, (2) pengembangan kawasan sentra produksi(3)
peningkatan kualitas produksi dan penanganan SDA secara baik, (4) sosialisasi dan
pembinaan masyarakat, (5) peoumbuhan dan pengembangan kelompok tani, (6)
terimegrasi dengan lima strategi alternatif lain, guna keberbasilan pengembangan
komoditas unggulan kelapa dalam di Kabupaten Seram Bagian Timwr, Provinsi
Maluku di masa datang,

Menurt Dapamerang (2003), yang meneliti tentang Analigis Strategi
Pengembangan Agribisnis  Komoditas Unggulan Jambu Mete di Kabupaten Sumba
Barat Provinsi Nusa Tenggara Timur. Pepelitian ini menggunakan analisis Faktor
Strategi Internal {({FE), Faktor Strategi Fksternal (EFE), Strengths Weaknesses
Opportunities dan Threats (SWOT). Dari hasil analisis IFE terlihat bahwa faktor
internal yang dinilai paling penting terhadap keberhasilan penigembangan agribisnis
jambu mete adalah faktor sumber daya manusia petani_yang meérupakan kelemahan
utama bagi pengembangsn agribisnis jambu mete di Kabupaten Sumba Barat. Faktor
internal lain setelah SDM berturut-turat  adalah fektor kuantitas/kualitas produksi
penunjang, modal, skala kepemsilikan Iahan dan kelembagaan. Dari hasil analisis
EFE diperoleh foktor eksternel adalah potensi pasar sebagai peringkat pertama yang
diikuti oleh flukivasi Barga, hama penyakit, perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, kemitraan, otonomi daerah, daerah lain penghasil dan kondisi sosial

lahan, informasi pasar, penerapan
benih, infrastruktur
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budaya Berdasarkan enalisis SWOT diperoleh lima strategi alternatif pengembangan
agribisnis jambu mete di Kabupaten Sumba Barat yaitu : strategi S-O pengembangan
Kawasan Industri Masyarakat Pedesaan Perkebunan (KINBUN), strategi S-T
pepingkatan kualitas hasil jambu mete, pembangunan fasilitas, dan pembangunan
fasilitas pergudangan jambu mete.
B. Kerangka Berpikir |

Berdasarkan landasan teori yang ada serta latar belakang dan rumusan
masalah yang telah divraikan, maka dapat dikemukakan alur pikir untuk menjelaskan
masalah yang merupakan kerangka pikir sebagai berikut:

Seiring dengan berjalannya otonomi daerah maka dengan adanya perubahan
politik dan ekonomi yang melanda negara kita sebagaimana dijelaskan dalam
perumusan masalah terutama dalam era otonomi daerah, maka dibutubkan kesiapan
dan penerapan strategi yang tepat dari daersh untuk mengimplethentasikan proses
pembangunan secara efektif bagi kesejahteraan rukyst.

Sektor Perketuman mempunyai kedudukan yag strategis den peranan yang
dalam melaksanakan fimgsinya dalam mdelaksanakan pelayanan prima kepada
masyarakat selalu mengalami Kendala” antaras lain skala ussha atan tingkat
produkstivitas petani perorangsn kecil, pusat-pusat produksi tersebar diberbagai
dukungan permodalan dan lembega keuangan sangat terbatas, penerapan teknologi
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yang masih terbatas kondisi sarana prasarana yang terbatas pula, belum terintegrasi
secara optimal dengan industri pengolahan.

Oleh karena itu kondisi saat ini dibutuhkan kesiapan dan penerapan stretegi
yang tepat dari daerah untuk mengimplementasikan proses pengembangan kebijakan
komoditss Jambu Mete sehinggn Kabupaten Buton mampu mengoptimalkznnya
sebagai salah satu komponen pembangunan yang dapat digunakan bagi kesejahteraan
rakyat.

Dalam mewujudkan hal-hal yang dimaksud maka penelitian ini menerapkan
strategi yang digunakan oleh kalangan bisnis maupun kalangan penyelenggaran
pembangunan {pemerintah maupun LSM), yang pada perkembangannys dikemas
dalam suatu metode Manajemen Strategis untuk mengungkapkan isu-isu strategis
secara obyektif, mendalam dan komprehensif, untuk kemudian ditenyikan strategi
kebijakan yang tepat pagi pengembangan komoditas Jambu Mete di Kabupaten Buton
dengan menggunakan teknik analisa matriks SWOT.
strategis dimaksud yaita |
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Bagan 2. Kerangka Analisa Yang Digunakan

MANDAT
Pola Dasar Pembangunan
Kabupaten Baton dalam
Sektor Perkebanan
MIST
Mengembangksn Sektor
Perkebunun sesgai tunhirtan
dan Kebutuhan Masyarakat
Lingkongan [ Lingkungan
Tnternal : Eksternal :
Kekvatsn ==> | 1. Sumber V L Politk  |[¢== Ancemsn
Daya
, 2. Ekonomi
2. Strategi ANALISA
Yang di MATRIKS 3, Sosial/
Gunakean SWoOT Budays
g 5. Teknologi |\ Pefuang
3, Kinerja empan
Kelemahan o> Yang di Isu atan Fakior
Cane! 75 .
STRATEGE
KEBLIAKAN PENGEMBANGAN
KOMOIRTAS UNGGULAN
JAMBU METE

Sumber : Modiftkas! Konsep Brysois i Roertng (Jokn M. Brysom, 1938 ; 59)
C. Definisi Konsep Dan Operasiosal
Dalam penelitian ipi\terdapat konsep-konsep yang perlu didefenisi
operasionalkan, schingga membantu dan memudshkan dalam pengumpulan data di
lapangan. Adapun konsep-konsep yang dimaksud adalah :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40752.pdf

1. Strategi adalah merupakan suvatu pendekatan, alat atau pols kegiatan yang
terencana untuk mencapai tujuan yang difokuskan pada a few key or critical
areas, atau secars sederhana dapat dikatakan bahwa strategi merupakan suaty
pilihan tindakan kebijakan yang betul-betol mampu memecahkan masalah
yang dihadapi.

2. Kebijakan komoditas unggulan adalah ussha meningkatkan kesejahteraan
masyarakat pertanian melalui pengembangan komoditas yang memiliki
keunggulan komparatif dan kompetitif, yang berkaitan erat dengan program
pembangunan lima tabun ke depan yaitw; (a) mengembangkan sistem
ketahanan pangan yang berbasis kemampuan produksi, diversifikasi pangan
serta kelembagaan dan budaya lokal; (b) mengembangken agribisnis yang
berorientasi global dengan pengembangan produk-produk nggulan daersh
yang kompetitif dan keunggulan sumber daya alam yang komparatif,

3. Manajemen strategi adalah mencari jalan keluar bapi ifstitusi atan organisasi
melalui pencarian isu atsu faktor stratégik dengan menggunakan teknik-teknik
mansjemen, agar kemajuan dapat dipertahankan dengan kinerja yang semakin
optimal.

4. Pembangunan perkebnan adalah identik dengan revitalisasi perkebunan yaitu
upaya percepatan pengembangan perkebunan rakyat melalui perluasan, jurnish
dan subsidi bunga oleh pemerintah dengan mitra usaha,

4
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekaton
manajemen strategik untuk mengungkap isu-isu strategik secara intensif, mendalam
dan konprehensif, untuk kemudian ditemukan strategi yang tepat bagi pengembangan
kebijakan komoditas unggulan jambu mete di Kabupaten Buion dengan
menggunakan teknik analisa matriks SWOT.,

B. Populasi dan Teknik Penentuan Informan

Sebagai populasi dari penelitian ini adalah kelompoktani/gapoktan komoditas
jambu mete, mitra usaha, pthak pemerintah .

Untuk penentuan informan penelitian digunakan teknik Snowball Sampling
Berdasarkan teknik snowball sampling maka pertama-tama ditentukan informan dari
pemerintah yang mampu menjelaskan strategi kebijaked dumplementasikan dalam
pengembangan komoditas jambu mete di Kabupaien Baton. Informan selanjutnys
akan dikembangkan berdasarkan informasi dari informan awal yang disesuaikan
dengan kebutuhan penelitian,

Sedangkan informan dari Gnsur petani akan ditentukan oleh informan awal
yang dipandang paling mebgetabui tentang pengembangan komoditas unggulan
jambu mete di Kabupdten Buton berdasarkan kebijakan pemerintah dalam 3 tahun
terakhir. Kemudist akan dikembengkan puls oleh informan dari unsur mitra
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ussha/pengusaha  yang dipandang paling mengetabui dan terlibat dalam
pengembangan komoditas jambn mete di Kabupaten Buton.
C. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara diberikan
kepada Kepala Sub Dinas scktor perkebunan, kelompokiani/gapokian yang
menangani perkebupan jambu mete, mitra usaha maupun pengusaha. Sedangkan
wawancara mendalam dilakukan dengan informan kunci.
D. Prosedur Pengumpulan Dats
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penclitian ini adalah:

1. Wawancara mendalam yaitu dengan wawancara dengan informan kunci (key

Informant).
2. Pengamatan langsung ke obyek penelitian untuk melihat dan membandingkan

fakta yang diperoleh dari hasil wawancara,

E. Metode Analisa Data

Alat analisis yang digunaken dalam memetakan isu atau faktor strategis
adalah analisis SWOT (Strength Weakness Opportunity Threat Analysis), schingga
dapat diketahui struktur serta tingkat ‘strategis dari faktor-fakior tersebut. Dengan
Matriks SWOT ini dapat diketabui isu atan faktor-faktor strategis yang perlu
dikembangkan dimasa yang akan datang dalem pengembangan sekior perkebunan.

5
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Teknik analisa Matriks SWOT merupakan tahap awal dalam menemukan isu
strategis pengembangan sektor Perkebunan di Kabupaten Buton. Diagram Matriks
SWOT dapat digambarkan pada bagan 3 berikut ini :

IFAS =
KEKUATAN(S) KELEMAHAN (W)
EFAS ﬂ Identifikasi Kekuatan Identifikasi Kelemahan
PELUANG (O) STRATEGI (S0O) STRATF‘JGK {WO)
Identifikasi K Menggunakan Kekuatan Mengatasi K elemaban

Untuk Dengan
Menangkap Kesempatan Mengambil Kesempatan

ANCAMAN(T) STRATEGI(ST) STRATEGI(W)
. . Menggunakan Kekuatan Memifimalkan
Identifikasi Ancaman Untak Kelemahan Dengan

Menghindari Ancaman Menghindari Ancaman

Sumber : Wahyudi, (1996 ; 103)
Beberapa altermatif strategi yang dihasitkan darianalisa Matriks SWOT ini

adalah sebagai berikut : -

1. Strategi SO (Strength Oppwrtunity Strategy), vaitu strategi yang digunakan untuk
rendapatkan keuntungan dari pelgany yang ada di lingkungan eksternal,

2, Strategi WO (Weakhness Oppurtunity Strategy), yaitu strategi untuk memperbaiki
kelemahan internal dexigan memanfaatkan peluang dari lingkungan fuar.

3. Strategi ST (Strength Threat Strategy), yaitu strategi yang menggunakan kekuatan
yang dimiliki untuk menghindari ancaman yang datang dani lingkungan luar.
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4. Strategi WTy(Weakness Threay Strategy), yaitu strategi yang digunakan dengan
lingkumgan luar.

Analisa yang digunakan ini akan dimulai pada analisa lingkungan internal dan
eksternal yang merupakan penggambaran kondisi ssat ini serta proyeksi yang akan
datang untuk menentukan strategl pengembangan komoditas jambu mete di
Kabupaten Buton. Inti dari strategi yang teramuskan secara baik adaish kesesuaian
yang tepat antara peluang dan ancaman yang dibadapi perusahaan atau organisasi
dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki.

Dalam mengevaluasi isu-isu strategis yang terpilih tersebut, maka Bryson
{1995 : 123) menyarankan untuk menggunakan perangkap evaluasi isu Litmus Test.
Litmus Test itu terdiri dari lima belas pertanysan yang harus dijewad dengan isu
strategis yang dipilih, Jawaban yang diperoleh kemudian ditetapkan skor rata-rata
antara 1 sampai 3, dimana semakin tingpi nilai total dkor spatu isu akan semakin
strategis isu tersebut. Sebaliknya semaskin rendd nilai total skomys, maka akan
merupakan isu yang operasional dipiana’ penyelesainya dapat dilakokan melalui
kegiatan rutin saja.

Adapun daftar pertaiyaan Litmus Test terscbut dapat tergambar pada  tabel
1 berikut :
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Tabel 1. Dafinr Pertanyasn dan Skor Litmus Test

Operasional « » Strategis
Pertanyasn Skor=1 Skor=2 Skor =3
1 2 3 4
1. Apekah jsu torscbet  merups-
kan/termasuk dalam ageoda yang
dipikirkan oleh dewan pengambil
di organisasi? Tidak - Ya
2. Apakah isu terschat  meru-
pakanftermasuk  dalam  agenda
“chief executive” organisasi ? Tidok - Ya
3. Bilamana/kapan isu strategis ter-
sebit aksn menjadi tantangan/ Dua tahun ataa
peluang kepada organisasi 7 Saat ini Tahun depan lebih dari seat ini
4. Scherapa loas dampak ixu tersebut | Satu umit atau
terhadap organisasi 7 bagian - Seluruh organisasi
5. Apaksh besar resiko/peluang | Kecil (10% Sedang Besar (>25%
| finansial bagi orpanisast snggacan) | (10%-15% anggaran) anggaran)
6. Apekah strategi bagi pemecahan
isa tersebut
mensyaratkan 7

Tidak - Ya
d. Penambahan atess perubahas
(modifikasi) fasilitas otama ? Tidak “ Ya
¢. Penambahan staf  yung
nyata 7 Tidak - Ya

8 Ssbempt rentdah tingkat mana-
jemen yang dapat memutuskan | | Supervisor, Pimpinmn
cars pemecahan isy tersebut 7 4taf lini
9. Komselpensinya apakah _yang Pelayanan yeng tidak | Ketidak terarrahan
mungkin  terjadi  jika  “tidak | Inefigionsi terarsh, kehilangan pelayanan dakam
menghiraukan isu tersebut 2 pendapaton jangka panjang
dant tejadinya
biaya tinggi
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10. Seberspa  banyak  organmisasi/
departemen lain dipengarahi oleh 1 sampad 3
isu tersebut, dan herus dilibetkan organisasi/depertemen 4 atay Jebih
daiam pemecaian ? Tidak ads
11. Scberspa sensitifikast isu tersebut Sangat
masynraket,  sosiel,  politik, sensitif senaitifberpengamb tuas
dan ?

Sumber : Bryson (1995:126)
Pembagian skor menurut tabe! di atas bertujusn untuk menilai tingkat
kestrategisan dari isu-isu yang diperoleh, adapun pengelompokan isu itu berdasarkan
skor yang diperoleh adalah sebagai berikut :
1. 0,01~ 1,00 kelompok isu tidak strategis/operasional
2. 1,00 - 2,00 kelompok isu cukup strategis
3. 2,01 3,00 kelompok isu sangst strategis
Berdasarkan uraian isu strategis dan analisa SWOT di atas diperoleh beberapa
isu strategis yang kemudian dipilih dan ditetapkan untuk dievaluasi dengan tujuan
memperoleh isu yang benar-benar strategis. Untuk lebih memudabkan penyusunan
skala prioritas mengenai isu strategis maka dibuat sati tabel susunan prioritas seperti
tabel berikut :
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Tabel 2. Susunan Prioritas Isu kebijakan Strategis Dalam Rangka
Strategi Kebijakan Pengembangan Komoditas Unggulan
Jambu Mete di Kabupaten Buton

Isu Strategis Skor Tingkat
Prioritas *
1 2 3

1, Penguatan Kelembagaan, teknik budidays, - Pertama
pengolahan dan pemasaran hasil,

2. Meningkatkan kesadaran dan pemahaman - Kedua
ckstrim.

3. Penguatan Modal Usaha untuk pengembangan - Ketiga
komoditas/agribisnis komoditas unggulan
daerah.

4. Pengembangan sentra produksi sektor unggulan - Keempat
daerah.

Keterangan : * relatif sesuai dengan nilai skor
Tahap akhir dari proses perumusan manajemien Strategis adalah dengan
merumuskan rencana langkah-langksh strategis, aliernatif-alternatif kebijakan yang
dipandang <apat menjawab isu-isu strategis, yang telah di identifikasi dan di evaluasi
pada tahap sebelumnya. Pendekatan vang digunakan untuk merencanakan langknh-
Jangkah strategis ini adalah menggunakan The Five Step Process yakni proses lima
langkah yang direkomendasikan oleh Bryson (1995:139), yang meliputi kegiatan
sebagai berikut :
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1. Menginventarisir alternatif-alternatif kebijakan yang tersedia untuk mengarshkan
dsn menjawab isu-isu strategis yang telah ditetapkan.

2. Mencennati  hambatan-hambatan yang mungkin akan dibadapi  dalam
mewujudkan alternatif kebijakan tersebut.

3. mmmmmmmmmmmmm
hambetan. e

4. Merumuskan tindakan utama yang harus dilakukan dalam 1 atau 2 tahum ke depan
untuk mengimplementasikan usulan-usulan kebijakan utama tersecbut.

5. Merumuskan langkah-langkah kbusus yang harus dilakukan dalem 6 bulan
siapa yang bertanggung jawab untuk melaksanakannya.

Dengan menggunakan teknik analisis yang telah diuraikan distas, dibarapkan
dapat mengetahui bagaimana strategi dan rencana strategik apa yang dapat diterapkan
unfuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dan untuk menjaga obyektifitas data, bagi
data-data yang diperoleh dilakukan triangulasi data, yaitu mengkonfirmasikan data
pada berbagai sumber.
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BABY
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Pencrapan strategis kebijakan pengembangan komoditas unggulan jambu
mete di Kabupaten Buton ternyata belum menunjang pengembangan komoditas
unggulan jambu mete secara baik, karena strategi kebijakan pemerintah tidak sesuai
dengan kondisi lingkungan fisik dacrah Kabupaten Buton dilihat dari kondisi iklim,
wilayah, sosial, budaya belum dijalankan sepenuhnya oleh pemerintah Kabupaten
Buton. Selain itu.strategi kebijakan pemerintah belum diatur dalarmn aturan formal
yang dapat mengikat masyarakst dalam implementssi kebijakan pengembangan
komoditas unggulan jambu mete di Kabupaten Buton, antara  lain _kemampuan
jambu mete belum sesuai dengan kebutuhsn masyarakal padd sentra produksi
komoditas unggulan jambu mete.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut dipandang periu mengemukakan saran
sebagai berikut :
Dalam perumusan kebijakan komoditas unggulan jambu mete di Kabupsaten Buton
seharusnya menggunakan pendekatan button up dan perlunya peningkatan kapasitas
pemerintah Kabupaten\ Buton dalam melakukan analisis kebijakan, schingga
kebijakan tersebut \beaar-benar sesuai dengan kondisi pengembangan komoditas
unggulan jambu mete bagi masyarakat di Kabupaten Buton.
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Lampiran 1
PANDUAN WAWANCARA

Visi : Pertanyasn ditujukan kepada Dinas Pertanian Kabupaten Buton
1. Apakah visi kebijakan pengembangan komoditas unggulan jambu mete sndah sesuai dengan
kondisi, tantangan dan kebutuhan daerah ? Jelaskan

Misi : Pertanysan ditujukan kepads Dinas Pertanian dan Mitra Usaha Sarana
Pertanian.

2. Apaksh misi yang dilakukan pemerintah daerah dalam upaya pengembangan komoditas
unggulan jambu mete sudah memenuhi kebutuhan masyarakat Kabupaten Buton? Jelaskan

Sumber daya : Pertanyaan ditujukan kepada Dinas Pertanian, mitrs usaha dan pengussha
3. Menurut pendapat anda, apakah sumber daya yang dimiliki Kabupaten Buton sudah memadai
dalam rangka menganalisis strategi kebijakan komoditas unggulan jambu mete? Jelaskan

Kinerja yang telah diperoleh : Ditujukan kepada anggota koperasi, perigusaba atan para
petani

4, Menunt pendapat anda, apakah kinerja yang dilakukan oleh!pemerintah dserah (Dinas
Pertanian) sodah memadai dalam upaya pengembangan komoditas unggulan jambu mete?
Jelaskan

Strategi ysng digunakan : Pertanyaan ditujukss kepada pengurus koperasi, peagusaha
atan para petapi.

5. Otonomi Pacrah dapat divkur dari kemandirian daerah untuk mengatur rumah tengganya,
menurut pendapat anda, program/ manskah yang kwrang mengens dalam rangka
pengembangan komoditas unggulan jambu mete? Jelaskan
Strategi yang digunakan : Perianyasn ditujukan kepada pengurus koperasi, pengusaha
stsu pars petani.

6. Implementasi otonomi’ daecrsh diharapkan mampu memuaskan kebutuhan masyarakat,
bagaimana pendapat anda mengenai kepussan dan tanggapan pihak-pihak yang terlibat dalam
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program yang dibuat pemerintah daerah dalam rangka pengembangan komoditas unggulan
jambu mete? Jelaskan.

Aspek Politik ; Pertanyasn ditujukan kepada Dinas Pertanian

7. Faktor politk apakah yang dianggap dominan dalam mendukung upaya peningkatan
komoditas unggulan jambu mete, Jelaskan

8. Dengan adanya peningkatan suhu politik di pemerintah pusat, adakah pengaruh terhadap
upaya pengembangan komoditas unggulan jambu mete di Ksbupaten Buton 7 Jelaskan

Aspek Ekonomi : Pertanyasn ditujakan kepada penguras koperasi, pengosahs dan Dinas
Pertanian.

9. Apskah sekior perkebunan mempunyai kontribusi yang positif terhadap perekonomian di
Kabupaten Buton ? Jelaskan

Aspek Sosial : Pertanyasn ditujukan kepada Dinas Pertanian Kabupaten Buton

10. Dengan pelaksanaan otonomi daerah, diharapkan semua kebutuhan dan aspitesi petani dapat
dipenuhi, faktor sosial apakah yang bisa menjadi penghambat ‘dalam” pelaksanaan
pembangunan 2. Jelaskan

11. Adakah kebiasaan masyarakat yang kurang scjalan dengan upaya perigembangan komoditas
unggulan jambu mete di Kabupaten Buton 7 Jelaskan

12, Adakah penolakan yang dilakukan masyarakat dalam’ program yang dilakukan pemerintah
daerah untuk pengembangan komoditas nnggulan jambu mete ? Jelaskan

Aspek Teknologi : Pertanysan disjukan kepada Dinss Pertanian Kabupaten Baton

13. Diharapkan penerapan otonomi daerah. menimbulkan kejuwesan kebijakan yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat, bagsimans respon dari pihak-pihak yang terkait terhadap
peralatan maupun metode (teknologi) pértanian yang diperkenalkan Dinas Pertanian dalam
rangka peningkatan produktivitas komoditas unggulan jambu mete 7 Jelaskan

Aspek Ekonomi : Pertanysae ditwjukan kepada Dinas Deperindag Kabupaten Buton.

14. Apakah sektor perkebunan memberikan kontribusi yang positif terhadap Peningkatan
Perdagangan dan Industri di Kabupaten Buton ? Jelaskan
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Aspek Sarana/Infrastruktur : Pertanysan ditujukan kepada Dinas Perhubungan
Kabupaten

15. Sampai sejauh mana peran sektor perhubungan terhadap pengembangan komoditas unggulan
jambu mete terutama mengenai sarana infrastruktur transportasi, baik transportasi laut
maupun darat di Kabupaten Buton 7 Jelaskan

Aspek Kelembagaan : Pertanyaan ditujukan kepada Kantor Badan Ketahanan Pangan
dan Penyuluhan Pertanian,

16. Apakah kelembagaan kelompoktani/Gapoktan khususnya yang bergerak dibidang usaha
perkebunan betjalan sebagaimana mestinya 7 Jelaskan
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Lampiran 2

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN INFORMAN MENGENAI
ANALISIS STRATEGI KEBLJAKAN PENGEMBANGAN KOMODITAS UNGGULAN
‘JAMBU METE DI KABUPATEN BUTON

No. Nams Informan Hasil wawancara

1. |EEMAIYNU((@49 Tahun) 1. Visi kebijskan pengembangan komoditas jambu mete sudah
Kepala Dinas Pertanian sesuai dengan kondisi dan kebutuhsn daersh, sebhab visi
{20 Agustus 2010) yang dibuat olch Dinas Pertanian Kabupaten Buton

berdasarkan visi Kabupaten Buton yang bermuars pada
penyusunan  RPIM  (Rencana Pembangunan Jangka
Menengeh) Ksb.Buton tabun 2007-2011, dimana RPJIM
sudah melalui potensi dan kondisi riil yang ada di
KabButon. Berbicara visi kebijakan pengembangan
perkebunan di Kabupaten Buton telab melalui proses yang
telah dibicarakan dalam hal pengembangan perkebunan
pembmg:mmpeﬁmmhdmesn.

Adapun visi yang themban oleh Dinas Pertanian Kab.Buton
yang telsh disesuaikan dengan visi Kabupaten Buion yaitu
Terwnjwinyn swmnhda pangan yang  berbasis
pewilayahan komoditas secara proposional dan berkeadilan
mmm untuk meningkatkan kesejahisrsan
petani.

2. Misi yang dilakukan pemeriniah dsersh dalsm upaya
pembangunan komoditas unzgulaxn jambu mete belum
semus menjawab kebutuhan mdsyarakat khususnya pada
pemerintah berusaha sémaksimal mumgkin agar Misi yang
ada dapat menjawab semua tantangan yang ada sehingga
akan memudalikan dalam pembuatan program dan kegiatan
sesuai kebutuiian masyarakat. Adapun Misi yang dilakukan
oleh Dinag”Pertanian antara lain; (a) meningkatkan
produkiiviths & daya saing sektor pertanian dalam arti luas

senira produksi sehingga memiliki keunggulan komperatif
dan kompetitif serta memenuhi permintasn pasar;(d)
meningkatkan pelayanan prima untuk menciptaksn usaha
perianisn melalui peningkatan akses terhadap informasi
pasar, seknologi, permodalan serta infrastraktur pendukung
lsinnys;(e) Memanfaatkan kelembagasn pertanian serta
mengembangkan sinergi dengan unit kesja terkait &
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pertaninn.
3. Sumberdaya yang émzhkt Kabupsten Buton khmsnya

bahwa SDA yang dimiliki oleh Kabupaten Buton sangat
besar sekali, hal ini dibutktiken dengan luasnya lahan
kering yang sangat cocok sekali dengan pengembangan
mmgmmwwmmm

meningkat produksinya dilvar faktor-faktor pembatas lain
seperti SDM dan sarana penunjang lainnya.

4. Rata-rata masyarakat yang ada di sentra produksi
merupakan masyarakat yang ulet dan tekun disebabkan oleh
karakter tanah kering dan marginal, namun masyarakat juga
memiliki kelemahan vaifu cepat puas dengan hasil yang
dicapai dan gampang terpengaruh dengan usaha lain.”

5 Kaitannya tentang yang dilakukan masyarakat dalam
program pembangunan yang dilakukan pemerintah daerah
untuk pengembangan komoditas unggulen jambu mete
adalah sangat direspon baik oleh msyarakat assl program
tersebut sincrgis dengan kondisi sentra\ produksi seperti
keinginan msyarakat uwofuk : menjsrangkan tanaman
mmmmymgmmmm

6. Fsktor politik yang diangzap dominan dalam mendukung
upaya peningkatan komeoditas unggulan jambu mete adalah
adanyaduhmynkcbnahnpcmmdalammmdnkmg
administrasi_legelitas pengembangan komoditas ungguian
jambu mete,

7. Dengan adanya suhu politik dipusat tidak berpengaruh
nyata terhadap upaya pengembangan komoditas unggulan
jamba mete kecuali suhu politik daersh setempat akan
berpengaruh nyata terhadap kegiatan dilapangan salsh satu
contoh adanya janji-janyi politik yang dilakukan pemerintah
serta adumya pemilihan Kepala Desa yang kelompok
opos’sicendezmgmenghmba pelaksanaan program di

t & mmmmmwm
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SDM masyarakat terhadap bantuan-bantuan yang diberikan
masyan&& Disamping  hal tersebut yang paling
ipermasalahkan M&y&hﬂﬁkp&km&am
Ww&mﬁn;pmmmw
yang tinggi.

9. Sektor pertanian secars luas termasuk perkebunan
memberikan kontribusi positif terhadp perckonomisn di
Kabupaten Buton, hal ini dibuktikan dengan prosentase
PDRB yang mencapai 46,82% pada tahun 2007-2008

dibanding lapangan usaha lain,
LUKMAN (42 Tehun) 1. Misi yang dicetuskan pemerintah Kabupaten Buton itu
Mitra Usaha Dinas Pertanian sudsh baik, yang menjadi permasalahan adalsh apakah
Kabupaten Buton. masyarakat sckarang ini mampu melaksanakan misi
(18 Agustus 2010) tersebut. Yang terjadi dilapangan yaitu kelompok tani sdh

perhinys kekompakan petani dalam meperima penyaluran
saprodi dari mitra vsaha.

2. SDA yang dimiliki Kabupaten Buton khususnya pada sentra
yang meliputi kecamatan Lakudo, GU, Sangia Wambulu,
Mawasangka Tengah dan Mawasangka dengan iklim yang
sangat cocok untuk pengembangan jambuy ete. Mengenai
SDM sangat berfariasi, khusus petani_rale-rats memiliki
SDM rendah sehinggn dalam mengadopsi teknologi dan
informasi juga sangat rendah,

3. Kinerja yang telah dilskulan olel pemerintah dalan hal ini
cukup memadai, Mal (ini kami rasakan scbagai mitra
pertanian khususnys, mengenai  bantvan-bantuan sarana
prasarana baik itu bibit tanaman, pupuk yang diberikan
kepada petani vofuk pengembangsn komoditas wggulan
jambu mets, hanya kembali lagi pada kemn

4. Menarut kam; program yang kurang mengena dalam usaha

pengembangan sekior unggulan jambu mete antars lain

ian bantuen bibit yang dilskukan oleh provinsi

dengan memanfaatkan penangkar dari luar, pada hal kita

ketabui kita memiliki ketersediaan benik dan bibit unggul

Iokal, schinggn kedepan kits skan mendapatkan hasil

prodoksi yang bervariasi dibanding dengan unggul lokal
kita yang jauh lebih baik.

5. Mengenai tanggapsn dan kepuasan dari pibak-pihak yang
teribst dalam program pemersintub  dalam  ranghka
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pengembangan komoditas unggulan jambu mete sangat
bervariasi, untuk masyakat yang melaksanakan sungguh-
mmmwmmm

dibuktikan dengan adanys PDRB yang lumayanadanya
msimwﬁylhhmkmmmmm
yang siap diolsh, adanys integrasi antara tansman
komoditas unggulen dengan iermak, adanya permintaan
pasar yang tinggi, olshan jambu mete yang berlimpah,
adanya dukungan kerjasams dan kemitrasn, dulamgan
agroklimat yeng sesuai. (30 Juli 2010}

GAPOKTAN MAKMUR 1.  Menurat kami kinesjs yang dilakukan oleh pemerintah

Kec Mawasangka (Wawancara sudah batk tergantung dari kami masyarakat ini
Group) melaksanskannya dengan baik atan tidak, nemun ada hal-
{29 Juli 2010) hal yang periu dijadikan masukan kepada pemerintah lewat

Dines Pertanian yaitu adanya petugas yang malas masuk
dikebun kami. Pada hal adanya pembinsan dari petugas
membuat kami bisa menggunkn mesin-mesin botuan yang
bagaimana cara menanam yang baik supaya thaman tidak
rapat dan lain-lain.

2. Menurut kami program yéng kurang mengena dalam rangka
pengembangan komaditas ‘unggulan jambu mete adalah
kegiatan Bantuan Sosial Rehabilitasi mete yang ditangani
oleh Provinsi dimaa ‘usngnys hanya numpang fewat
direkening kami semoentara kami tidek diberikan biaya
WWWWWMW

i

3. Penopat kami mengenai kepussan dan tanggapan-
tanggapan pihak-pikak yang terlibat dalam program ymng
dilmat pemerintah daerah dalam rangks pengembangan
komoditas unggulan jambu mete adalah untuk bantuan-
mmmmmmmbmmmm
Kemudian untuk bantuan-bantuan scianjutnya pemerintah
menyertakan pendapingan kepetani sebelum mandiri dalam
melsksanakannya.
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LA ODE MUSIDO (43 Tahun)
Ketus kelompok tani Moko
Usaha Kecamatan Lakudo.

{3 Agustus 2010)

LA KAOS]I SIMON (40 Tahun)
Ketua Gapokian Gerak Makmur
Desa Lakapera Kecamatan GU.
(6 Agustus 2010)

1. Menvrut saya kinerja yang dilakukan oleh pemerintah sudah
bagus karena pemerintah ini kit [ihat hampir setiap tahun
memberikan bantuannya kekita baik itu modal, bibit,
pupuk, Optimasi iahan yang patut kita synkuri. Kami akui
bantuan dan habis bantuan ikut juga tidak bekerja.Schinggn
terus terang daya tanggap masyarakat terhadap teknik bodi
daya dan lain-lnin sangat kurang,

2.  Menurot saya mewekili kelompok bahwa program yang
kursng mengens dalam rangka pengembangan komoditas
unggulan jambu metc adalsh bantuan bibit oleh provinsi
yang menggunakan rekening kelompok karena kami tidak
diberikan biays pengangkutan bibit ke lokasi kemudian
jadwal tanamnya tidak topat. Sclain itu jugas mengenai
bantuan mesin pengolshan yang sampai ssat ini belum
dijalankan karena kami tidak tan caranys. Usul kami
supaya diadakan pendampingan untuk penggunaannya.

3. Pendapat saya mewakili kelompok tentang kepuasaan dan
tanggapan pihsk-pihak yang terlibat dalam program yang
dibuat oleh pemerintah adalah sepanjang program tersebut
disertai petunjuknya maka akan lebih baik jika program
tersbut tidak disertai petunjuk termasuk kegiatan yang
sifatrys BANSOS harus disertsi dengrn petunjuk yang
jelas supya kami ini bisn mengussai|deknologi yang
diberikan, bisa mengetahui teknik, penanaman yang baik,
tidak panen dini serta bisa memanfantkan buah semu mete
supays tidak berhamburan dibawali poiton.

1. Pendapat kami selakn mewakili kelompok gerak makmur
tentang kiverja yang dilakvkan oleh pemerintah daersh
dalam upays pengembengan komoditas unggulan jambu
mete adalah menurut kami sudsh baik tinggai ditambah
mjmwmmmmsw
petani mantep-dalam mengadopsi icknologi yang ada,
yang ada lebih baik, mengatasi jarak tanaman yang rapat.

2. Menuint kami program yang kurang mengena dalam rangks
pengembangan komodites unggulan jambu mete ini adalah
program BANSOS yang ditangani olch ProvinsiHal ini
berakibat  justru kegiatan o Wk memberdayskan
melibatkan msyarakst membuat meningkstnya kerjasama
kelompok.

3. Meourat kmmi tidak ada, hanys perlo kami sampaikan
balrwa yeng terjadi di Desa kami khusasnys dn Kecamatan
GU umunnys memiliki beberapa permasalahan yang
mungkin menjadi msukan buat pemerintah dan kita semua
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khususnya mengenai teknik ateu cara penggunasn mesin-
kurangnya benih unggul hasil pepelitian, tanaman jambu
mete ini jerak tanamnya sangnt rapat schinggs produksi
semakin lama semakin rendah dan menjadi tempat
berkmbeng biakoya ham (OPT), terjadinys pan dini
schingga mutu olhan mete kurang baik.

LA SAMIRA (41) sebagai Ketys | 1. Misi yang dilakuksn pemerintah dalem upaya pembangunan

KTNA Kec Mawasangka dan komodites unggulan jambu mete belum sepenuhnya

Kabupsten Ketua kelompktani memenchi kebutuhan masyarskathal ini discbabkn antara

dn Gapokian seria Mitra Usaha lain instansi terkait sehagai pelaksana Misi belum berjalan

(14 Agustus 2010) dengam sendirinya lembaga kelompok tani lemah dan tidak
budidaya belum juga berialan sesuai yang diinginkan dan
lain sehagainya.

2. Mengenai sumber daya lshan yang dimiliki Kabupaten
Buton sangat besar tersedis yang siap dikelola secara
teknis. Dengan besamya SDA tersebut merupakan suatu
SDM yang bervariasi sckalipun masih ditingkatkan, kita
memiliki ketersedisan benih dan bibit noggul lokal serta
budaya integrasi antara tanaman mete dengan nsaha ternak.

3. Mengenai kinerja pemerintah dasmab belum sepenvhnya
memadai seperti yang saya jelasken di Misi tadi.Alasan
yang lain antara lain bantuan yang sudsh dibesikan tidak
selamanya dicvaluasi Colsh “petugas, tidak adanya
pendampingan  unhuk  masing-masing kegiatan dalam
mmwwgmg?m

4. Progrmpy’ yang kumng mengena dalam  rangka
pengembangan komoditas unggulan jambu mete menurut
mmhmpmmkemnpmmmmg
tidak tepat, program pemerintih yang tidak disertai dengan
pasca panen. Disamping it kegiatan yang ditangani olch
provinsi yang tidak sesani petunjuk teknis,

5. Memaut saya kaitaonys dengan kepussan dan tanggspan
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dalam kelompok dapat mengatasi hal-hal sebagai berikut ;
mengatasi akibat jarsk tanaman yang rapat, mengadasi
;rﬁmdmrmsmmamgm SDA yang

6. Sektor perkebunan siclah pasti mempunyai kontritaisi yang
positif teshadap perekonomian di Kabupaten Buton.Hal ini
antara lain disebabkan kita memiliki potensi yang besar
dalnmmengemhmgtmkomoditasmmlanjmbum
ini seperti terdapatnya dan dukungan kerjassms dan
mmmpmmmmmm
pasar, adanya kondisi agroklimat yang sesuai dengan
kondisi komoditas unggulanjambu mete, tingginya aktifitas
masyarakat yang mengelola komoditas unggulan dan lain-
Iain.

LM. TAMRIN,SA g {45 Tahun) | 1. Komoditas unggulan jambu mete sangat memberikan
Kasubdin Perdagangan. kontribusi yang positif terhadap peningkatan perdagangan
{29 Juli 2010) mmmmmmmmm

perkebunan dengen nilai perdagangan masing-masing
seperti  kopma  schesar Rp.7.606.825 (34,57), meto

Rp.6.200.273,80 (28,17%), dan kakao Rp.
3.976.166 (18,07%). Semskin tahun perdagangsn
mengalmi peningkatan, hal ini berarti betapa pentingnya
kmmmmmmmmmmmm
khusus mengenai pertanin secara umpia memberikan
kontribusi sebesar 5,48 %.

2. Mengenai peralatan maupun-metode teknologi pertanian
khusasnys mengensi mésin.pengolhan pascs panen, it
sangat baik terhadap pengembengan komoditas unggulan
jambu mete  kafens, /semma it dilakukan untok

kelompoktasii penerima bantuan
L.M. IDRIS,SP.MSi (47 tahun) | 1. Penyusunan visi Dinas Pertanian Kabupaten Buton
Sekretaris Badan Ketahanan bermunra pada penyusunan RPJM (Rencana Pembangunan
Pangan dan Penyuluhan Jangka Menengah) Kab. Buton tahun 2007-2011, dimana
Pertanian, Perikanan dan RPIM sudah melalui kondisi riil atau potensi yang ada di
Kehutsnan Kab,Buton. Kabupaten Buton Berbicera visi kebijakan pengembangan
{10 agustus 2010) komoditas unggulan deersh telsh melalui proses yang telah

dibicarakan dalam hal pengembangan perkebunan secara
umum yang discsuaikan dengan arsh  kebijakan

pembangunan pertanian Indonesia.

2. MWWMWWMM
dimana misi secarn spesifik melihat tingkat indikator
WMWWDW
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menjawnb semus tantangan yang ada sehinggs nantinya
dapat menyusun program dan kegiatan yang berhubungan
dengan permasalshan yang ada,

3. Sumberdaya alam yang ada di Kabupsten Buton sangst
memadai terutama sektor perkebunan, dimana kita ketahui
pada mmmﬁhmmm
agroklimat sangst sesuai. Disamping itu terdapstoya
pengolahan mete yang hampir terdapt pada sentra produksi,
ketersedisan benih, bibit unggnl lokal dan lain sebagainya
W&mwmm

perksbunan

uniuk mengelola SDA dengan baik.

4. Yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan
pembangunan antara lain adalah kebiasasn masyarakat
yang tergabung dalam kelembagaan tani adalah ada
bantuan yang diberikan pemeritah baru mereka aktif, kalau
tidak ads bantuan mercka pasif. Kemudian kebiasaan lain
adslah sifst bosan dan tidak focus pads satu komoditas.
Schingga untuk mngatasi hal ini adalah dengan penguatan
kelembagaan tani.

5. Kebiasaan masyarskat yang kurang sejalan dengan upaya
pengembangan komoditas unggulan | dsersh  sektor
perkebunan di Kabupaten Buton adalah_selagion kearifan
[ocal masysrakat vang berbeda wakiu toniang jsdwal tanam
dengan petunjuk teknis yang, ads sérta adanya budaya
malas khusus masyarakat Jocal pads sentra produksi.

6. mmmémmwmm

T/ Politik yang dieggap dominan dalam mendukung upaya
peningkaten  pengembangan komoditas unggulan jambu
mete yaite Dokongan kebijakan pemerimtah mulsi dari
bantuan-bantuan yang ada baik dari dserah manpun pusat
sampai dengan dukungan kebijaken pemerintsh untuk
pengembangsn  komoditas unggulasn jambu  mete
Sedangkan tantangan dari sistem politik yang ada antara
lain adanya janji-sanji politik serta adanys pemilihan kepaia
dess diman Isws cenderung oposisi yang menghambet
program pemeriniah terpilih.
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8. Kaitannya dengan peralatan dan tekmologi yang ada sudah
cukop baik tetapi masih belum merata pada semus desa
yang mengembangkan tanman komoditas ueggulan daerah.
tidak ada keserinsan unink menggunakannya secara
mendapatkan/memiliki slat dan teknologi pasca panen ini
sangat besar.

9. Sektor perkebunsn telah memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap PDRB Kabupaten Buton sekitar 5,48%.

Ir. SADISU,MSi {43 Tabun) 1. Visi kebijakan pengembangan komoditas unggulan

Kasubdin Perkebunan Dinas jambu mete sudah sesuai dengan kondisi, tantangan

Pertanian Kabupaten Buton dan kebutuhan daersh. Hal ini discbabkan dalam

(13 Agustus 2010) penentun visi tersebut mencerminkan kondisi yang
terjadi disentra produksi.

2. Misi yang dilekukan pemerintah dacrah udah memadai,
hanya yang perlu dilakukan adalah kerjasama stake

3. Mengenai SDA yang ada diKebupatcn Buton sangat
besar sekali dan sangat melimpoh baik itu poteasi
sumber daya !ahmmya,pomSDM yangbetvm

mengolah komoditas vnggulan yang ada Oleh karena
itu bnyak hal yang harus dibutuhkan secara teknis agar
hal-hal terebut/ dapat dilestarikan dengan sebaik-
bikrya:

4. Mengenai kinerja vang dilakukan oeh pemerintah
daerdh’ dalam upaya pengembangan komoditas jambu
mete belum selurulmya memadai Hal ini antara lain
dibuktikan dengan kelembagaan tani baik itu
kelompok tani ataupun gapoktan tidak berjalan sesuai
yaag diinginkan sd:inw dalam memhah

ngetahus '”'m-

143

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



40752.pdf

5. Program yang kurang mengena dalam rangka
pengmnbangan komoditas unggulan jambu mete
adalah adenya kegistan yang tidak diikuti cleh
petinjuk teknis seperti penyahuran bantuan teknologi
pengolahan baik itu dari pusat mupun dari APBD.
Kemudian ada lagi program yang tidak diminti oleh
masyrakat yaitu program pembrdaysan dimana tidek
melibtkn msyarakat dalam menentukan kebutuhnnys.

6. Faktor Sosial Budaya yang biss menghambat
pelaksanaan pembangunan adalah kebiasaan bermalas
malasan masyarakat lokal kita dalam mengelola
kebun mercka dibanding dengan masyaraksat
transmigrasi yang lebih baik menerapkan petunjuk

7. Faktor penolakan vang dilakukan masyarakat dalam
program yang diberikan pemerintah adalah kegiatan-
kegiatan yang sifatnya Top down dimane program
terebut tidak sesuai kondisi wilayah setempat.

8. Faktor polittk yang dianggep dominan dalam
mendukung upaya peningkatan komoditas unggulan
jambu mete adalah adanys dulumpan perah kebijakan
pemerintah  dalam  doeastkseskan  kegiatan
pengembangan komoditas jambu miete mulai dari
legalitas izinnys Sauipai” kebijekan memperoleh
anggaran. Termastk/ jaminan keamansn dan
ketertiban dalam masyarakat.

9. Rmdmpﬂmk—pﬂmkmtmhadappaﬂm
yang ( dipérkenalkan oleh dinas pertanian adalah
respon ‘sangat bagus hanya yang menjadi kendala
adslah adopsi teknologi yang rendah dri masyarakat.
Selunjutnys dikatakan juga bahwa yang menjadi
kelemahan dalam pengembangan sektor unggulan jambu
mete sdalsh jsrak tensm yang begitu rapat pada sentm
produksi, panen dini serta terbatasnya benih vnggul yang
beriabel dan bersertifikat.

lﬁ.mmmyﬁm‘bﬁﬁywm&f
terthadap perekonomin di Kabupaten Butonhal ini
disebabkan oleh besarnya SDA perkebunan yang ada
di Kabupaten Buton. sclain itu banyaknya potensi-
_potensi yang ada seprti tingginya permintaan pasar,
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dukungan dan kerjasama kemifrasn, ketersediasn
baﬁhdanh'bumgullokﬂ.bmyapenmbmgan
perkebunan  yang  diintegrasikan  dengan
didalamnya.
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Lampiran 3

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN INFORMAN MENGENAI
MATRIKS SWOT STRATEGI KEBIJAKAN PENGEMBANGAN KOMODITAS
UNGGULAN JAMBU METE DI KABUPATEN BUTON

Ne. Nama Informan Hasil wawancara

1. | MATYNU(49 Tabun} 1. Beberapa faktor yang menjadi kekuptan internal dalam
Kepaia Dinas Pertanian menentukan strategi kebijakan pengembangan komoditas
Kabupaten Buton. unggulan jambu mete di Kabupsien Buton antara lain
(22 Agustus 2010) besarnya potensi sumber daya lahan, adanya potensi

sumber daya manusia yang mengusahan tanaman jambu
mete pada beberapa sentra produksi jambu mete,
ketersediaan benih dan bibit unggul lokal serta adamya
pengembangan/integrasi  tanaman  perkebunan dengan

2. Bebernpa faktor yang menjadi kelemahan internal dalam
menentukan strategi kebijekan pengembangan komoditas
unggulan jambu mete di Kabupatem Buton antara lain
terbatasnya benih unggul, terbatasnya sarana dan prasarana
produksi.

3. Beberapa faktor yang menjadi pelvang zkstemal dalam
menentuksn strategi kebijakan pengembangan komoditas
unggulan jambu mete di Kabupaten Buton antara lain
adanya dukungmn kebijaksn pemérintah, adanya jsminan
kumandmmﬁm,pammpasarmm
kondisi agroklimat yeng sesisi, besamya pengolahan
produk jamba mete.

4, Beberape faktor yang menjadi ancaman eksternal dalam
unggulan_janibu mete di Kabupaten Boton antara lain
adanys. serssigan’ Organisme Pengganggu Tanaman (OPT),
adanys, iklim ekstrim dimana mengakibatkan produksi

tanaman mienurun/gagal.
2. |LM.IDRIS, SP. (46 Tahun) /{1’ Dalam menentukan  strategi kebijakan pengembsngan
Kepala Badan Penynluhan dan komodites unggulan jambu mete di Kabupaten Buton ada
Buton. (24 Agustus 2010) adanya benih unggul lokal yang ada pada petani, adanya

imtegrasi antars tanaman perkebunan dengan ternak piarazn,
bessrnya sumber deya lahan yang masih tersedia.
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2. Dalem menentukan  strategi kebijaksn pengembangan
komoditas unggulan jambu mete &i Kabupaten Buton ada
beberapa faktor yang menjadi kelemshan iternal antara
tain masih rendahnya adopsi teknologi di sentra produksi
jambu mete, jarak tanam jambu mete yang rapat hampir
semua lahan yang ada, adanya panen dini sehingga muty
hasil rendah.

3. Dalam menentuken  strategi kebijakan pengembangan
komoditas unggulan jambu mete di Kabupaten Buton ada
beberapa faktor yang menjadi peluang eksternal antara lain
jambu mete, permintaan pasar yang tinggi, adanys jaminan
keamanan, kondisi iklim yang sesuai untuk pertumbuban
jambu mete,

4, Dalam menentukan  strategi kebijakan pengembangan
komoditas unggulan jambu mete di Kabupaien Buton ada
beberspa faktor yang menjadi ancaman antarn jaim pada
sentra penanamasn mete khususnya terjadi adanys janji-janji
politik serts pemilihan Kepala Desa (pro dan kontra)
masyarakat dalam menyuskseskan program pemerintah,
sering munculnya iklim ekstrim yang berakhir dengan
kegagaalan panen, munculnya serangan OPT.
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